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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja Pusat Pendidikan dan Peiatihan Badan Pusat Statistik (Pusdikiat BPS)
2019 merupakan wujud pertanggungjawaban dan akuntabilitas kinerja Pusdiklat BPS sebagai
penyelenggara negara. Penyusunan Laporan Kinerja tahun 2019 dimaksudkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban Pusdikiat BPS atas pelaksanaan program dan kegiatan serta pengelolaan
anggaran dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, Tujuan laporan
ini adalah mengevaluasi capaian kinerja sasaran Pusdiklat BPS selama tahun 2019.

Dalam laporan inl tertuang capaian kinerja terhadap target yang telah ditetapkan pada
tahun 2019, perkembangan realisasi kinerja terhadap ahun sebelumnya, serta capaian kinerja
terhadap target Rencana Strategis (Renstra) Pusdikiat BPS tahun 2015-2019. Hasil laporan ini
diharapkan menjadi masukan bahan evaluasi untuk mencapal kinerja yang lebih optimal pada
tahun mendatang.

Pimpinan Pusdiklat BPS mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam penyusunan laporan inl. Kami mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan di masa mendatang.

Jakarta, 27 Februari 2020
Kepala Pusdikiat BPS
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Pusdiklat BPS disusun sebagal bentuk akuntabilitas terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi Pusdiklat BPS atas penggunaan anggaran. Laporan Kinetja juga
merupakan wujud pertanggungjawaban atas kinerja pencapaian visi dan misi yang telah
ditetapkan. Untuk mewwujudkan Visi dan melaksanakan Misi, telah ditetapkan 1 (satu) twjuan,
2 (dua) sasaran strategis, dan 8 (delapan) indikator kinerja yang harus dicapai Pusdikiat BPS
pada tahun 2019,

Tujuan capaian kinerja Pusdiklat BPS adalah “Terwujudnya layanan pendidikan dan
pelatihan aparatur BPS yang prima”, Tujuan ini diukur dengan satu Indikator yaitu Persentass
Kepuasan Peserta Diklat terhadap Penyelenggaraan Diklat. Pada tahun 2019, ancka capaian
kinerja menurut tujuan telah mencapail 93,11 persen. Dengan angka diatas 90 persen, hal ini
menggambarkan bahwa secara umum kinerja Pusdiklat BPS tahun 2019 cukup memuaskan
dengan mewujudkan layanan pendidikan dan pelatihan aparatur BPS vang prima. Namun,
diperlukan kerja keras lagi dari semua pihak agar capaian kinerja dapat mencapal sesuai targst
bahkan melebihi dan targst yang diharapkan.

Tujuan tersebut dicapai dengan dua sasaran strategis, yaitu: (1) Meningkatmya
layanan pendidikan dan pelathan aparatur BPS yang prima (2) Meningkatnya akuntahilicas
kinerja yang transparan. Pada tahun 2019, rata-rata capaian kinerja yang diperoleh telah
mielebihi targst atau diatas 100 persen yaitu mencapai 103,65 persen.

Pada sasaran strategis pertama, Pusdiklat BPS selalu berusaha untuk meningkatian
mutu pelayanan diklat aparatur BPS yang prima dibuktikan dengan adanya perbaikan layanan
terhadap pessrta sshingga peserta dapat mengetahul, memahami dan menerapkan matan
yang dizjarkan widyaiswara/pengajar dengan baik. Perbaikan teradi berkat kerjasama dan
komitmen para penyelenggara untuk selalu memperbaiki layanan baik dan sisi teknis dalam
proses pembelajaran seperti sistem pembelajaran e-fearmyng, penyampaian maten oleh
widyaiswara/ pengajar maupun non t=knis berupa sarana dan prasarana yang tersedia,

Perbaikan layanan yang telah dilakukan berpengaruh terhadap persentase kelulusan
peserta diklat. Sejalan dengan itu, capaian kineria dan indikator "Persentase peserta Diklat
Prajabatan dan Kepsmimpinan yang lulus dengan kategori memuaskan” telah melampaui
target yang ditetapkan dengan nilal capaian sebesar 105,26 persen. Angka kelulusan terssbut
menunjukkan bahwa peserta dklat kepemimpinan III dan IV telah berhasil
mengimplementasikan rencana proysk perubshan di tempat asal dengan mengubah
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pengelolaan kegiatan organisasinya ke dalam Proyek Perubshan (PP). Bagi peserta diklat
prajabatan mereka telah berhasil mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi PNS di tempat

tugas masing-masing.

Beqitu pula untuk indikator "Persentase peserta Diklat Teknis dan Fungsional yang lulus
dengan kategori baik”, "Persentase Peserta Diklat Pengadaan Barang dan jasa yang lulus”
dan "Persentase Peseria Dikiat Bendaharawan yang lulus” dengan nilai capaian berturut-turut
adalah sebesar 109,05 persen, 109,52 persen dan 112,5 persen. Sementara itu, indikator
sasaran Persentase Surat [zin Belajar yang diselesaikan” sesual dengan target vyang
diharapkan (100 %).

Pada sasaran strategis yang kedua, Meningkainya akuntabilitas kinerja yang transparan
didukung oleh indikator “Hasil Penilaian SAKIP oleh Inspektorat”. Indikator tersebut telah
mielebihi dari target yang diharapkan yaitu dengan realisasi 70,39 poin dari target PK 2019
sebesar 70 poin sehingga diperoleh capaian kinerja sehesar 100,56 persen. Pusdikiat BPS dan
tzhun ke tahun selalu berupaya memperbaiki Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntah
(SAKIP).

Meskipun s=cars rata-rata capaian indikator sasaran telah melebihi dan target yang
diharapkan, masih terdapat indikator sasaran strategis yang menunjukkan capaiannya kurang
dari 100 persen, yaitu: (1) indikator "Persentase kepuasan peserta dikiat terhadap
penyelenggaraan diklat” dengan capaian kinerianya sebesar €311 persan, dan (2) indikator
"Jumlah pegawal yvang mengikutl tugas belajar yvang dibiayal BPS” capaian kinerjanya sebesar
59,16 persan,

Kedua indikator tersebut di atas menghasilkan capaian kinerga l=bih  rendah
dibandingkan target tahun-tahun sebelumnya pada Renstra periode tshun 2015-2019. Untuk
itu, dalam mempersiapkan Renstra periode zhun 2020-2024 perlu digali informasi lebihk dalam
lagi pada proses perencanaan menentukan target indikator-indikator terssbut atau mencari
solusi untuk dapat meningkatkan capaian kinerja.

Dalam rangka peningkatan kinerja Pusdikiat BPS periode tahun 2020-2024, tindak lanjut
tidak hanvya dilakukan terhadap indikator vang capaiannya kurang dan 90 persen, namun perlu
juga dilakukan penajaman terhadap beberapa  indikator/IKU  sehingga  pengubkuran
keberhasilan sasaran Pusdiklat BPS menjadi iebih relevan.

Salah satu kegiatan prioritas yang diselengogarakan Pusdiklat BPS pada tahun 2019
adalah Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan 11 Diklat tersebut dilaksanakan pada awal tshun
2019 yang diperuntukkan bagi calon pegawai lulusan STIS (Sekolah Tinggi Ilmu Statistk)



tahun 2018 dan calon pegawai penerimaan formasi umum baik golongan I maupun golongan
11 eahun 2018, Penempatan skala prioritas pada kegiatan Pelatihan Dasar Calon BNS Golongan
111 dan I dilakukan untuk mengantisipasi terkait peraturan pemerintah, yaitu Undang-Undang
Aparatur Sipil Negara Nomor 5 Tahun 2014 tentang masa percobaan Calon PNS yang hanya
berlaku 1 (satu) tahun.

Pada tahun ini, kegiatan dikiat teknis yang masih menjadi priontas berkaitan dengan
sertifikasi. Kegiatan inl untuk memenuhi kompetensi pegawai dalam rangka penguatan
administrasi keuangan BPS. Untuk itu Pusdiklat menyelenggarakan Dilklat K=ahlian Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah, Diklat Bendaharawan, Pelatihan Unit Kompetensi Tertentu bagi PPK,
Pokja, dan Pejabat Pengadaan Barang/Iasa Pemerintah, serta Diklat Okupasi dan Sertifikasi
PPK. Diklat yang juga menjadi prioritas adalah Pelatihan Statishk Sektoral yang pesertanya
dari Dinas Komunikasi dan Informasi Statistik dan BPS di sstiap provinsi. Penguatan dalam
bidang statistik sektoral dilaksanakan dalam rangka Satu Data Indonesia dan Astiona!
Strategic for Development of Statistic (NSDS).

Dalam rangka mendukung tercapainya tujuan dari program dan kegiatan yang
diusulkan, pada TA 2019 Pusdikiat BPS mendapatkan pagu anggaran sebanyak Rp 68,649,382
juta telah direalisasikan anggaran sebanyak Rp 65.139,64 juta atau sekitar 94,88 persen.
Uintuk output Layanan Pendidikan dan Pelatihan direalisasikan anggaran sebesar 91 47 persen
yaitu Bp 33.795,04 juta dan pagu anggaran Rp 36.948,47 juta. Qutput Layanan Dukungan
Manajemen Satker merupakan output yang baru pertama kall muncul pada tahun anggaran
2019, Angoaran pada output ini digunakan untuk mendukung kegiatan pelaksanaan diklat dan
kegiatan rintisan pendidikan gelar. Dan pagu angoaran sshanyak Rp 14.459,96 juts telah
direalisasikan Rp 14.275,73 juta atau sshesar 98,75 persen. Penyerapan anggaran pada
output Layanan Perkantoran adalah sebesar 98,92 persen yaitu Rp 16.426,11 juts dari pagu
anggaran Rp 16.605,63 juta, yang terdin dari belania pegawai dan belania barang. Sementara
itu, pada Program PSPA yaitu output Layanan Internal direalisasikan sebesar 100,00 persen,
dengan anggaran sebanyak Rp 635,76 juta.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laparan Kinerja adalah ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang
capaian kinerja yang disusun berdasarkan rencana kera yang ditetapkan dalam rangka
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) (ketentuan Pasal 1 angka 3 Peraturan Pemenntah
Momor 8 Tahun 2006 t=ntang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintsh).
Selain sebagai evaluasi atau upaya perbaikan yang berkesinambungan dalam meningkatkan
kinerjanya untuk tahun yang akan datang juga menggambarkan keberhasilan/kegagalan
pencapaian tujuan maupun sasaran, terutama indikator-indikator dalam pencapaian kinerja
yang telah diraih satker pada instansi pemerintzh, dalam rangka mendukung terwujudnya
penyeienggaraan pemerintahan yang baik ( Good Governance).

Setiap entitas akuntabilitas kinerja wajib menyusun dan menyajikan laporan kinerja atas
prestasi kerja yang dicapal berdasarkan pengounaan anggaran yang telah dialokasikan hal ini
seperti yang terdapat pada Peraturan Presiden Nomwor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenintah dalam Pasal 18, Reslisasi dari target vang telah
ditetapkan pada awal tahun akan dimonitoring sstiap triwulanan dan dilaporkan dalam bentuk

laporan kinerja intenim (triwulanan) dan laporan kinena tahunan pada akhir tahun anggaran.

Badan Pusat Statistik (BPS) merupskan instans pemerintah non kementerian vang
memiliki struktur organisasi di bidang teknis, sekretariatan dan pengawasan. Struktur bidang
sekretanatan terdin dan biro perencanaan, administras: keuangan, pengembangan sumber
daya manusia (SDM) BPS, biro umum, hubungan tmasyarakat maupun kepegawaian dan

hukum.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Badan Pusat Statistik (Pusdiklat BPS) yvang mempunyai
tugas pokok dan fungsi mengembangkan kompetensi SDM BPS selurub Tndonesia, sebagai
satuan kerja (satker)/perangkat organisasi sepertt di dalam Peraturan Kepala BPS MNomar 7
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPS, pada Bab X Pasal 393 menyebutkan
bahwa Pusdikiat BPS mempunyal tugas melaksanakan penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan prajabatan dan kepemimpinan, seria teknis dan fungsional.

Pusdiklat BPS adalah unsur pelaksana BPS berperan penting dalam meningkatikan
kompetensi Aparatur Sipil Negara di bidang pendidikan dan pelatihan (Diklat) dalam hal ini
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pegawai di lingkungan BPS maupun pemangku kepentingan { stakeholder) BPS secara umum.
Selan itu juga menagelola tugas belajar dan izn belajar serta mengadakan seminar/workshop
yang berkaitan dengan statistik dan teknologi informasi.

Vist Pusdiklat BPS menurut Reviu Renstra Pusdiklat BPS Tahun 2015-2019 adalah
“Pusdiklat BPS sshagar Pusat Unggulan Pelabhan Stabstik dan Teknologt Informas) dalam
Pengembangan Kapasitas SDM Aparatur Negara yang Kompeten dan Profesional, Benintegritas
serta Amanah”., Dalam pencapaian visi tersebut disusunlah misi pertama  yaitu
mengembangkan dan menyempurnakan sistem, kunkulum, silabi, modul pembelajaran yang
berorientasi pada Upaya peningkatan penguasaan statistik dan teknolegi komiputasi vang
berbasis kompetens sesual standar statistik intermasional; kedua, meningkatkan kuslitas SDM
melalur penyelenggaraan dan pengembangan program Diklat statisbk dan komputasi yang
memiliki kualitas akademik secara profesional yang dapat memenubi tuntutan kebutuhan
pembangunan yang semakin kompleks; ketiga, meningkatkan kualitas tenaga pengajar serta
pengelola Diklat serta tenaga kediklatan lainnya dalam rangka meningkatkan kanerja statistik;
dan yang keempat, menyempurnakan dan meningkatkan sarana dan prasarana Diklat statistik
dan kemputasi yang memadai.

Sasaran-sasaran strategis yang harus dicapal pada tehun 2019 vaitu meningkatmya
layanan Diklat aparatur BPS vang prima serta meningkatnya akuntabilitas kinerja yang
transparan. Dan sshiap sasaran strategis terssbut dibuatizh 7 (tujuh) indikator sasaran
strateqis. Selanjutnya berdasarkan indikator tersebut Pusdiklat BPS menetapkan target kinerja
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kineria (PK) di awal tahun 2019.

Pedoman penyusunan Laporan Kinerja bagi sstiap instansi pemenntah tertuang dalam
Peraturan Menten Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomar 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinera Instansi Pemenntah,

1.2, Maksud dan Tujuan

Laporan Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2019 disusun dengan maksud sebagai bentuk
pertanggungjawaban Kepala Pusdiklat BPS kepada Kepala BPS atas pelaksanaan
program/kegiatan serfa pengelolaan anggaran can barang milik Negara dalam rangka
mencapai sasaran/target yang telah ditetapkan. Sedangkan tujuan penyusunan adalah untuk
mengevaluasi capaian Kinerja tujuan dan sasaran Pusdiklat BPS selama tahun 2019,



1.3. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2008 tentang Badan Pusat Statistik
yang dilabarkan dalam Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat Statistik dan Peraturan Kepala BPS Nomor 1 Tahun
2009 tentang Tugas Pokok dan Fungsl, maka tugas, fungsi dan struktur organisasi Pusdikdat

1

Kedudukan

Pusdiklat merupakan unit kerja setingkat Eselon II pada BPS yang berlokasi di

Tugas

Pusdiklat mempunyai tugas melaksanakan penyelenggaraan pendidikan dan

pelatihan prajabatan dan kepemimpinan serta pendician dan pelatihan teknis dan

Fungsi

Dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana yang dimaksud di atas, pusdikat

a. Pelaksanaan urusan tata usaha

b. Pelaksanaan  penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan prajabatan dan
ki

c. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan teknis dan fungsional.

Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, sesuai dengan Peraturan Kepala Badan

Pusat Statistik Nomar 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan

Pusat Statistk, struktur organisasi Pusdikiat adalah sebagai berikut:

1. Kepala
Kepala Pusdiklat BPS adalah pejabat Eselon Ila

2. Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang pejabat Eselon [Ila, yaitu Kepala
Bagian Tata Usaha yang membawahi dua Kepala Subbagian setingkat Eselon
IVa yaitu:
a. Subbagian Tata Usaha Umum; dan
b. Subbagian Rumah Tangga




ﬁ

3. Bidang Diklat Prajabatan dan Kepemimpinan
Bidang ini dipimpin oleh searang pejabat Eselon I, yatu Kepala Bidang
Kepala Subbidang setingkat Eselon [Va yaitu:
a. Subbidang Penyusunan Program dan Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan
Prajabatan dan Kepemimpinan; dan
Kepemimpinan
4. Bidang Diklat Teknis dan Fungsior
Bidang ini dipimpin oleh ssorang pqa-hat Eselon IMla, yaitu Kepala Bidang
Pendidikan dmpﬂammT&nsdanﬁmgsmﬂmmmmiﬁmKepah
E‘Aﬂﬁdang setingkat Eselon IVa yaitu:
ubbidang Penyusunan Program dan Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan
Teknis dan H.x-nggonal dan
b. Suhixdang enyelenggaraan  Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan

Kelompok Jabatan Fungsional yaitu Jabatan Fungsional Widyaiswara.
ri.

Bagan Struktur Organisasi Pusdikiat BPS dapat dilihat pada garba
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1.4. Sumber Daya Manusia (SDM)

Pada akhir tahun 2019, SDM Pusdiklat BPS seluruhnya berjumlah 75 pegawal yang
terdiri dari 13 persen adalah pegawai pejabat struktural, 29 persen adalah pegawai pejabat
fungmnal widyaiswara, dan 58 persen pegawal adalah st:af EGamhar 1} Masing-masing
n diklat yang

fabatan tersebut mempunyai peran yang sangat penting untuk pengemban
diselenggarakan Pusdiklat BPS.
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Gambar 2. Komposisi SDM Pusdiklat BPS menurut Jabatan

berhasilan Pusdiklat BPS dalam menyelenggarskan diklat tidak terlepas dari
peranan para pengajar dikdat. Pejabat fungsional widyaiswara merupakan SDM Pusdiklat
BPS yang berperan sebagai tenaga pengajar dikiat. Fungsional widyaiswara di Pusdikiat BPS
berjumiah 22 orang terdiri dari 1 orang Fungsional Pertama, 11 orang Fungsional Muda, 8
orang Fungsional Madya, dan 2 orang Fungsional Utama. Semakin berkembangnya diklat
yang diselenggarakan di Pusdikiat BPS, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pegawai
BPS yang secara tidak langsung juga mendukung data BPS yang lebih berkualitas.
Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Pusdiklat BPS, dibutuhkan
SDM yang berkualitas. Salah satu unsur yang secars tidak langsung berperan dalam
peningkatan kualitas SDM adalah tingkat pendidikan yang ditamatkan. Berdasarkan Gambar
3 diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2012 komposisi SDM terbesar berada pada tingkat
pendidikan S2 yaitu mencapai 40 persen. Bahkan jika dilihat komposisi SDM dengan minimal
pendidikan D-IIT tebh mencapaa 8 persen dari total keseluruhan pegawai sshanyak 75
orang. Hal ini menggambarkan bashwa secara umum SDM Pusdiklat BPS telah

mencerminkan kualitas yang cukup baik sehingga dapat mendukung keberhasian
pencapaian kinerja ke araf yang lebih baik.
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Gambar 3. Komposisi SDM Pusdiklat BPS menurut Tingkat Pendidikan yang
Ditamatkan

Perkembangan teknologi informasi (T1) semakin pesat, Pusdiklat BPS hingga kini
masth kekurangan sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai kompetensi sebagal data
soientist. Padahal, kebutuhan tenaga yang ahli dalam bidang big data inl sangat besar.

Untuk memenuhi kebutuhan akan perkembanagan tetmologi tersebut, SDM Pusdiklat
BPS telah melakukan pengembangan kompstensi dengan mengikut pelatihan Data Scence
yang berjumlah & orang.

1.5. Potensi dan Permasalahan

Dalam rangka mewujudkan layanan pendidikan dan pelatihan aparatur BPS di ea
Industri 4.0, Pusdiklat s=bagai penyelenggara diklat mempunyai peran dan tanggung jawab
yang sangat besar untuk lebih meningkatkan pelayanan, baik dari sisi peningkatan kualitas
SDM maupun peningkatan mater dikiat yang beragam yang berbasis elektronik sesuai dengan
yang dibutuhkan BPS. Dalam rangka menghadapi tantangan Teknologi Industri 4.0, terdapat
beberapa kendala/permasalzhan yang dihadapi baik dari sisi Pusdiklat sebagai penyelenggara
diklat maupun dari sisi peserta dan aturan-aturan yang diterapkan dari pihak LAN RI1.

Peraturan Lembaga Adiministrasi Negara Republik Indonesia Nomwor 12 Tahun 2018
Tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawal Negari Sipil telah merubsah sistem pembelaiaran yang
semula hanya klasikal memadi blended leaming. Berdasarkan peraturan baru tersebut, maka
pada tahun 2019 Pusdikiat BPS telah memulal melaksanakan Pelatihan Dasar (LATSAR) CPNS
Golangan 111 berbasis elektronik. Pesarta LATSAR sebelum mengikuti materi secara klasikal

(on campuss) diwajibkan untuk mempelajan materi Diklat terlebih dahulu secara e-f=arming



dan mengikut ujian jarak jauh yang disebut dengan program BOC ( Bafore on Campuss). Hal
ini dimaksudkan agar Peserta telah siap terlebih dahulu dengan matari yang akan didiskusikan
dalam sistern pembelajaran on-campuss.

Untuk meningkatkan kualitas lulusan Peserta Diklat, selain sistem bSlenged feaming,
peserta juga diwajibkan untuk mengikutl prefese dan post fest selama pembelajaran on
campuss,  Hal ini dimaksudian untuk meningkatkan minat baca peserta terhadap bahan
materi yang akan diajarkan di kelas, sehingga Peserta lebih siap berpartisipasi dalam diskusi
di kelas dengan fasiligtor. Selain ity untuk evaluasi peserta LATSAR melalul test sudah
mienggunakan sistem avaluasi berbasis elektronik { Compiter Based Test/CET) dimana peserta
mengikuti ujian kamprehensif langsung menggunakan kemputer sehingga validitas hasil dapat
dijarmin kerahasian dan objektivitasnya. Sistem pembelajaran blended learming dan CET ini
menjadl tantangan bary dari Pusdiklat terutama dalam kesiapan sarana pendukungnya baik
dari segi materi/bahan pembelajaran, soal, fasilitator/widyaiswara, server dan jaringan win

untuk memperlancar pelaksanaannya.

Lama diklat yang cukup panjang selama 113 hari pada LATSAR yang diselenggarakan
tahun 2018 berdampak pada penyslesaian beberapa angkatan Latsar yang seminar evaluasi
nya harus dilaksanakan pada tahun 2019. Disamping itu pada tahun 2019 telah tenjadi
peningkatan jumilah Pesarta LATSAR yvang mengikuti dikarenakan adanya CPNS baru ==lain
lulusan Politsknik Statistik sebanyak 507 orang, juga adanya penerimaan CPNS dari jalur
regular sebanyak selatar 315 orang. Hal tersebut menyebabkan pada tahun 2019 Pusdiklat
BPS hanya bisa menyelenggarakan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV sebanyak 3 angkatan
(105 grang) dan Diklat Kepemimpinan Tingkat I sebanyak 1 angkatan (40 orang). Padahal
berdasarkan data nominas: pesarta Diklatpim Tinakat IV keadaan pada bulan Februan 20189,
jumlah pegawal yang belum mengikuti Diklat sekitar 500 orang terdiri dari pegawai BPS Pusat
dan dasrah. Hal terssbut karena adanya keterbatasan daya tampung peserta diklat untuk
ketersediaan akomodas: dan ruang kelas di Pusdikiat dan anggaran. Diharapkan pada tahun
benkutnya Pusdikiat BPS bisa menyelenggarakan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas melalui
pola kerjasama dengan BPS daerah atau lembaga diklat di daerah sehingga pegawai BPS yang
belum mengikuti Diklat PKP menjadi semalan berkurang, mengingat setiap Bhunnya jumlah
pegawal yang dilantk menjadi pejabat eselon IV atau pengawas selalu bertambah.

Selain itu, data pada keadaan bulan Februari 2019 tersebut terdapat pula
Kementerian/Lembaga lain yang ingin bekerjasama yang akan mengirimkan sekitar 26 orang
pegawainya untuk menagikuti Diklatpims Tingkat [V di Pusdikiat BPS. Namun karena
keterbatasan waktu dan tempat tidsk dapat bekerasama. Pusdiklat BPS hanya dapat



menerima Kementenian/Lembaga lain yang mengikuti LATSAR CPNS Gol 1T dan Kementerian
Sosial (1 orang) dan Gol 11 dari Bakamla (46 orang), LKPP (3 orang) dan Bengkulu Utara (15

orang).

Di sisi fain, dalam rangka menambah wawasan dan pengalaman dan lembaga dikiat lain
serta untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan dikdat di Pusdiklat BPS, telah dikinmkan
Peiabat Eselon 111 sebanyak 1 orang untuk mengikuti Diklatpim 11 di LAN RI Jakarta.

Seialan dengan semakin beragam kebutuhan diklat, terutama diklat teknis dan
fungsional, dibutuhkan tenaga pengajar/widyaiswara yang sesuai dengan kompetensinya, hal
ini menjadi salah satu kendala yang dihadapi. Selain itu, Pusdiklat juga harus menerapkan
Diklat Prajabatan dan Kepemimpinan dengan pola baru yang diatur oleh Lembaga Administrasi
Negara (LAN). Kendala yang dihadapi adalah kurangnya widyaiswara dengan kempetensi
maten sesuai kurikulum pola bard terssbut. Untuk mengatasi kendala distas telah dilakukan
peningkatan kualifikasi dan kompetensi para pengajar melalui berbaoal diklat, tugas belajar
dan Diklat Training of Trainers (TOT) Substansi Kewidyaiswaraan Pim I dan IV kerjasama
Pusdiklat BPS dan LAN RI. Diantaranva adsalah disslengoarakannya Workshop PKP dan PKA
pada bulan Desember 2019 vang dikuti oleh hamprr seluruh Widyaiswara dan pejabat
struktural, maka i menjadi potensi yang unggul dalam meningkatkan kompetens
Widyaiswara dan Penyelenggara Pelatihan Kepemimpinan Pengawas dan Pelatihan
Kepemimpinan Administratur sesuai dengan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara
Nomor 1005/K.1/Pdp.07/2019 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatthan Kepemimpinan
Pengawas Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 1007/K.1/Pdp.07/2019
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan Administrator, Demikian pula
dengan kompetensi penguasaan maten teknis yang baru vaitu tentang B Daiz dan Oafa
Sorence untuk memenuhl kebutuhan materi sesual dengan perkembangan teknologl terikani
tentang statistik dan komputasi.

Dalam bidang penyelenggaraan Pendidikan dan Latihan Teknis dan Fungsional terdapat
beberap peluang baru untuk pengembangan penyelenggaraan diklat. Salah satunya adalah
dalam rangka memenuhi peningkatan akuntabilitas instansi dan mempertahankan prestasi
WTP yang sudah dicapai BPS, maka perlu diberikan penguatan peran PPK dan ketersediaan
bendahara yang bersertifikast. Untuk itu Pada Tahun 2019 juga telah diselenggarakan Diklat
Okupasi PPK dan Sertifikasi Bendahara, Penyelenggaraan Diklat ini dilakukan berdasarkan
kerjasama dengan Lembaga Kebilakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagal penyedia
fasilitator/pengajar dan mateninya,  Permasalahan yang kadang muncul adalzh adanya
kendala koordinasi dengan LKPP dalam menentukan jadwal pelaksanaan, sehingga kadang-
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kadang pelakdanaan terlalu mendadak sehingga persiapannya kurang optimal seperti batas
waktu antara pendaftaran pelatihan dan ujian on-ine terlalu singkat yaitu 2 minggu dan
aplikasi pendaftaran dan LKPP kurang mudah dipahami, ssiain itu calon pessrta diklat dan
BPS Provinsi banyak mengalami peragantian. Antisipasi vang dilakukan adalah menunjuk salah
satu staf sebagar PIC dalam melakukan pendaftaran on-line dan dilakukan peninglkatan
koordinasi dengan LKPP untuk meningkatkan mutu persiapan dan pelaksanannya.

Disamping itu dengan adanya Peraturan Presiden No 39 Tahun 2019 tentang satu data
Indonesia dan dalam rangka strategi nastonal untuk pengembangan statistik (Nationa/
Strategy of Development Staltistics/NSDS) maka perlu penguatan statistik sektoral. Pada
Tahun 2012 adalah vang pertama kali Pusdiklat membina hubungan kerjasama dengan
Kementerian Komunikasi dan Informatika untuk menyeienggarakan Diklat Statistik sektoral
yanag pesertanya adalah "Wali Data” dari Dinas Komunikasi dan Informiasi Statistik dan BPS di
setiap provinsi. Guna meningkatkan kompetensi ASN dibidang statistik juga telah dibangun
beberapa sistem pembelajaran baru melalu E-Learning M5-Excell, SMART-STAT dan WARKDP
(Warung Kompetensi) dimana peserta bisa mengikuti pembelajaran jarak jauh d=ngan
memanfaatkan media elektronik.

Dalam hal penyelengoarakan penginiman Staf dalam Tugas Belajar telah ditingkatkan
kerjasama dengan perguruan tinggl untuk memperluas bidang studi sesual kebutuhan.
Berdasarkan kebutuhan arganisasi BPS yang perlu penguatan pegawal yang kempsten dalam
hal akuntansi maka mulai tahun 2019 dibuka program 52 Akuntansi. Dalam hal kebutuhan
organisasi BPS yang akan membuat unit baru yatu assesment center, maka telah dibuka
pragram baru 52 bidang psikclogi, Selanjutnya untuk memenuhi kompetensi bidang hukum
baai pegawai BPS, maka dinntis kerjasama dengan beberapa fakultas hukum untuk membuka
pragram S2 bidang Hukum yang akan dimulal Tahun 2020.

Dalam menjawab permasalahan vang teradi di tghun 2018 dan memiperlancar kegiatan-
kegiatan baru di shun 2012 yang berbasis Teknologi Infromasi, maka telah banyak dilakukan
peningkatan sarana dan prasarana pendukung IT. Pengembangan IT yang telah dilakukan
pada tahun 20192 diantaranya adalah penambshan Ssndlwth dan 20 MBps menjadi 50 MBps,
penggantian server lama dengan 2 unit server baru, pengadaan studi mini untuk menyiapkan
video sebagal materi dalam sistem e-learning, penambahan 5 unit AC 1 unit pringer, 4 unit
Access Post, 1 unit viewer biasa dan 1 unit wiewer touchsaeen. Peningkatan tersebut sangat
bermanfaat dalam mendukung adanya sistem baru dalam prosesn penyelenggaran diklat yang
berbasis IT, namun denulian tentunya rmasih harus terus dikembangkan untuk memenuhi
jeris-jenis diklat jarak jauh yang semakin terus baragam jenis dan jumilahinya.



Sarana dan prasarana pendukung lainnya vang telah dikembangkan sebagal potensi
varg dimiliki Pusdiklat BPS adalah dengan adanya penambahan sekat-sekat ruang kslas
sehingga memungkinkan penambahan kelas yang berukuran kedl sebagai ruang diskusi dan
evaluas diklat, penyempumaan ruang widyaiswara yang sangat membantu meningkatkan
produktivitas widyaiswara, serta peningkatan kualitas ruang conference, ruang karaoke, ruang
poliklinik dan Lobby yang dapat menambah kesegaran seluruh peserta diklat yang ada di
Pusdiklat BPS sehingga bisa meunjang keberhasilan peserta diklat

Dengan perubahan sistem dan penambahan/penyempurnaan sarana dan prasarana
kediklatan tersebut, maka Pusdiklat telah mampu menyerap anggaran yang sangat baik, yaitu
mencapal 94,88 persen pada tahun 2019, Namun, berdasarkan hasil svaluasi nilal dari
indikator Kualitas Penggunaan Anggaran (IKPA) baru mencapal 74,6 persen. Hal ini perlu
mendapatkan perhatian pada tahun 2020 untuk bisa meningkatkan nilai IKPA dengan
mengatasi s=gala permasalahan yang ada di tahun 2019 bak secara teknis maupun

administrasi.

1,6. Sisiematika Penyajian Laporan

Mengacu pada Peraturan Menten PAN dan RB Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, laporan kinerja Pusdikiat BPS tehun 2018 disajikan dengan sistematika
sabagai berikut:

Babl. Pendahuluan, pada bab ini disajikan latar belakang; maksud dan tujuan; tugas,
fungsi, dan susunan organisasi; sumberdaya manusia (SDM); potenst dan
permasalahan; serta sistematika penyajian laporan.

Bab II. Perencanaan Kinerja, pada bab ini berisi Rencana Strateqis (Renstra) Pusdiklat
BPS 2015-2019 dan Perjanjian Kinerja (PK) Pusdikiat BPS 2019.

Bab IT1. Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini benisi Capaian Kinerja Pusdikiat BPS 2019;
Capaian Kinerja Pusdiklat BPS terhadap Target Renstra 2015-2019; Kegiatan
Prioritas Pusdikiat BPS 2019; Upaya Efisiensi Pusdikiat BPS 2019; Realisasi Anggaran
tahun 2019; dan Penghargaan tahun 2019

Bab IV. Penutup, pada bab im bensl tinjauan umum dan tindak lanjut perbaikan untuk =hun
berikutnya.
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PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis (Renstra) Pusdikiat BPS 2015-2019

Berdasarkan Peraturan Kepala BPS Nomor 40 Tahun 2015 Tentang Rencana Strategis
Badan Pusat Statistik Tahun 2015-2019, Pusdiklat BPS menyusun Rencana Strategis (Renstra)
Tahun 2015-2012 sesuai dwengan tugas pokok dan fungsinya dengan berpedoman kepada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RFIMN) bidang Statistik.

Tahun 2019 merupakan tahun kelima atau t@hun terakhir pelaksanzan Rencana
Strategis (Renstra) Pusdiklat BPS 2015-2019. Renstra tersebut dijadikan sebagai pedoman
dan tolok ukur kinerja seluruh aparat Pusdiklat BPS dalam menjalankan tugas dan fungsi
pelaksanaan pembangunan statistk, utamanya dalam hal pengembangan sumber daya
manusia (SDM).

Sejalan dengan tugas dan fungsinya sebagai instansi yang menyelenggarakan diklat,
Renstra Pusdiklat BPS 2015-2019 memuat visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis yang
berkontribusi untuk pengembangan SDM. Visi yang disusun Pusdiklat BPS untuk mewujudkan
kentribusi tersebut sebagaimana tercanturn dalam Renstra 2015-2019 adalah:

"Pusdikiat BPS sebagai pusat unggulan pelatihan statistik dan
teknologi informasi dalam pengembangan kapasitas SDM

aparatur negara yang kompeten dan profesional, berintegritas
serta amanah”

Visi Pusdiklat BPS tersebut sejalan dengan arsh pembangunan BPS sebagaimana
termuat dalan Renstra BPS 2015-2019 dengan visi "Pelopor Data Statistik Terparcaya untuk
Semua” dan sesuai dengan misi BPS untuk menyediakan data statistik yang berkualitas,
memperkuat Sistem Statistik Nasional (SSN) yang berkesinambungan, dan membangun insan
statistik yang profesional, berintegritas, dan amanah.

Pengejawantahan nilai-nilai organisasi Badan Pusat Statistik, yakni profesional,
berintegritas dan amanah '(PIA] menjadi  sangat penting diwujudkan dalam rangka
pembangunan bidang SDM.




»  Proftesional
“Dalam menyeléngoarakan kegiatan statistik, insan
siatistik vyang harus memiliki  kapasitas dan
kapabilitas vang diperlukan untuk menghasilkan
data statistik yang berkualitas”.

Gambar 4. Nilai-Nilai Inti BPS
#  Integritas

“Insan statistik yang menyelenggarakan kegiatan statistik harus memiliki integritas  yaitu
memiliki sikap dan perilaku dalam melaksanakan profesi/tugasnya seperti dedikasi
(pengabdian yang tinggi terhadap profesi yang diemban), disiplin (melaksanakan pekeraan
sesuai dengan ketentuan), konsisten (satunya kata dengan perbuatan), terbuka (menghargai
ide, saran, pendapat, masukan, dan kritk-kritik dari berbagai pihak), dan akuntabel
(bertanggung jawab dan setiap langkahnya terukur)”.

» Amanah
“Amanah merujuk kepada sikap yang selalu mengedepankan kejujuran di dalam
melaksanakan kegiatan statistik”.
Dengan Vist Pusdiklat BPS 2015-2019, eksistensi Pusdiklat BPS sebagai pusat pendidikan dan
pelatihan statstik menjadi semakin penting, karena sangat berperan dalam pembangunan
bidang SDM guna menunjang upaya BPS meningkatkan penyediaan data yang berkualitas.
Selain itu, visi Pusdiklat BPS juga memberikan ruang bagi berbagai pihak untuk ikut serta dan
berperan aktif di bidang statistik melalui keikutsertaan aparaturnya dalam pendidikan dan
pelatihan yang diselenggarakan Pusdiklat BPS.
Visi tersebut dicapai dengan misi sebagai berikut:

1. Mengembangkan dan menyempurnakan sistem;, kurikulum, silabi, modul

pembelajaran yang berorientasi pada upaya pmmgkatan penguasaan statistik dan

teknologi  komputast yang berbasis sesual standar statistk
internasional.

2. Menirigkatien Kuslitas SOM melalui penyelenggaraan dan pengerbangan progr
pendidikan dan pelatihan statistik dan komputasi yang memiliki kualitas akademik




secara profesional yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan pembangunan yang
semakin kompleks. | |
3. Meningkatkan kualitas tenaga pengajar serta pengelola pendidikan dan pelabhan
serta tenaga kediklatan lainnya dalam rangka meningkatkan kinerja statistik.
4. Menyempurnakan dan meningkatkan sarana dan prasarana | 'mnﬁdidikan dan
pelatihan statistik dan komputasi yang memadai.

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Pusdiklat BPS 2015-2019, maka ditetapkan
tujuan yang harus dicapai. Mulai tahun 2017, terdapat perbedaan tujuan dan sasaran
strategis sehingga dibuat Review Renstra 2015-2019. Berdasarkan Review Renstra tersebut,
tujuan dan sasaran strategis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tujuan dan Sasaran Strategis Pusdiklat BPS 2015-2019

TUWUAN SASARAN STRATEGIS

T. Terwujudnya layanan $51. Meningkatnya layanan pendidikan dan
pendidikan dan pelatihan pelatihan aparatur BPS yang prima
-aparatur BPS yang prima

§52. Meningkatnya akuntabilitas kinerja

Berdasarkan Tabel 1 diatas, Pusdiklat BPS memipunyai satu tujuan dan dua sasaran strategis
yang masing-masing memiliki indikator yang terukur sehingga dapat diketahui sejauh mana
tingkat pencapaian kinerjanya. Hubungan antara visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis
Pusdiklat BPS dapat dilihat pada gambar 5 berikut:




"Pusdikiat BPS sebagai pusat unggulan pelatihan siatistik dan
teknologi informasi dalam pengembangan kapasitas SDM
aparatur negara yang kompeten dan profesional, berintegritas
serta amanah”

=
+ %
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Gambar 4. Hubungan antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis Pusdiklat
BPS

2.2. Perjanjian Kinerja (PK) Pusdikiat BPS Tahun 2019

Pada awal tahun ditetapkan target dari masing-masing indikator tujuan dan sasaran
strategis yang harus dicapal selama setahun. Target yana telah ditetapkan menjadi acuan
capaian atau realisasi kinerja instansi. Penctapan target tersebut tertuang dalam dokumen
Perjanjian Kinerja. Target Perjanjian Kinerja Pusdiklat BPS pada tahun 2019 dapat dilihat

Di dalam Perjanjian KinerjaPusdﬂdat BPS, target yang ditetapkan berasal dan beberapa
indikator kinerja yang dapat mewakili hasil kinerja dari masing-masing sasaran strategis,
Realisasi dari target perjanjian kinerja tersebut akan dimonitor setiap triwulanan, kemudian




dilaporkan menjadi laporan interim (iwulanan) dan pada akhir tahun dilaporkan menjadi
laporan kinerja.

Tabel 2. Perjanjian Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2019

Tujuan/Sasaran s =
Sihrategis
(1) @) |

(2) . (4)
Tujuan : Terwujudnya  Persentass kepuasan peserta Persan 91,50
Layanan Pendidikan diklat terhadap penyelenggaraan
dan Pelatihan Aparatur diklat
BPS yang Prima
Meningkatnya Layanan Persentase peserta Diklat | Persen | 95,00
Pendidikan dan Prajabatan dan Kepemimpinan
Pelatihan Aparatur BPS vang lulus dengan kategori
yang Prima memuaskan

Persentase peserta Diklat Teknis | Persen | 95.00
dan Fungsional yang lulus
dengan kategon baik

Persentase Peserta Diklat ' Persen | 80,00
Pengadaan Barang dan Jasa
yang Lulus

Persantase Pesarts Diklat | Persan | 80,00
Bendaharawan yang Lulus

Persentase kepuasan peserta ' Persan ' 91,50

diklat terhadap penyelenggaraan
diklat

Persentase Surat Ijn Belajar | Persen | 100,00
vang disslesaikan

Jumiah pegawai yang mengikuti |  Pegawai | 119
tugas belajar yang dibiayai BPS

Meningkatnya Hasil penilaian SAKIP oleh : Poin ' 70
akuntabilitas kinerja Inspektorat
yang transparan

Perjanjian Kinerja yang disusun selanjutnya diturunkan ke dalam perjanjian kinerja pada
tingkat unit kerja Eselon 111 dan Eselon IV. Karena itu setiap unit kerja mempunyai kontribusi
terhadap penyusunan target kinerja Pusdiklat B8PS, Peranan unit kerja Eselon 11T pada setiap
penyusunan target indikator dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Kontribusi Unit Kerja Terhadap Penyusunan Target Indikator
Bagian Tata
=171

L (1) | (2) 3) | (4)
Sasaran Strategis 1. Meningkatnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang
Prima

Sasaran/ Indilator Bidang DPK  Bidang DTF

| Persentase peserta Diklat
Prajabatan dan Kepemimpinan
yang lulus dengan kategori
memuaskan

Persentase peserta Diklat Teknis
dan Fungsional yang lulus dengan
kateger baik

Persentase peserta Diklat
Pengadaan Barang dan Jasa yang
lulus

‘Persentase peserta Diklat
Bendaharawan yang lulus

Persentase kepuasan peserta

dikiat terhadap penyelenggaraan
diklat

Persentase Surat Ijin Bdalaf yang
diselesakan

Jumizh pegawai yang mengikuti
tugas belajar yang dibiayai BPS

Hasil penilaian SAKIP oleh + ‘ *
Inspektorat

Keterangan: i+ Penanggung Jawab *: ib
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AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Pusdikiat BPS Tahun 2019

Capaian kinerja Pusdiklat BPS tahun 2019 diperoleh berdasarkan pencapaian dari
indikator-indikator kinerja sasaran strategis selama tshun 2019, Pengukuran capaian kineria
dihitung berdasarkan perbandingan antara realisasi dengan target indikator kinerja pada
masing-masing sasaran. Indikator kinerja yang dimaksud merupakan Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang memiliki target pada Perjanjian Kinerja 2018 dan data realisasinya dapat diperoleh
sesual kegiatan yang dilakukan.

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh Pusdiklat BPS. Semakin tinggi realisasi menunjukan
pencapaian kinerja yang semakin baik, begitu pula sebaliknya.

Capaian Kinerja Tujuan dan Sasaran Strategis

Pusdikiat BPS mempunyai satu tujuan capaian kinerja yaitu "Terwwjudnya layanan
pendidikan dan pelatihan aparatur BPS yang prima”, diukur dengan sstu indikator yaitu
Persentase Kepuasan Peserta Diklat terhadap Penyelenggaraan Diklat. Tujuan tersebut dicapai
dengan dua sasaran strategis, yaitu: (1) Meningkatnya layanan pendidikan dan pelatihan
aparatur BPS yang prima (2) Meningkatnya akuntabilitas kinerja yang transparan. Capaian
kinerja dari indikator yang mengukur tujuan dan sasaran strategis tersebut dapat dilihat pada
tabel 4. |

Bila dilihat menurut indikator tujuan yaitu "Terwujudnya Layanan Pendidikan dan
Pelatihan Aparatur BPS yang Prima’, rata-rata capaian kinerja yang diperoleh adalah sebesar
93,11 persen (Tabel 4). Dengan angka diatas 90 pavsen, hal ini menggambarkan bahwa

secara umum kinerja Pusdikiat BPS tahun 2019 cukup memuaskan dengan mewuiudkan
layanan pendidikan dan pelatihan aparatur 8PS yang prima. Namun, diperlukan keria keras
target yang diharapkan.
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Tabel 4. Rata-rata Capaian Kinerja Pusdiklat BPS Menurut Tujuan dan Sasaran
Strategis Tahun 2019

Tujuan /Sasaran Strategis [ Indikator

Saluan Ts 3 Reafisasi
Kinerja arge

(1) (2) (3 {4 (5]
T: Terwujudnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang Prima

Persentase kepuasan peserta diklat Parsen 91,50 85,20 93,11
terhadap penyelenggaraan dikiat

S51: Meningkatnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang Prima

Persentaze pasartz Dikiat Prajzbatan dan Persan 05,00 100,00 105,28
Kepemimpinan yang lulus dengan kategori
mamgaskan
Persentase peserta Diklat Teknis dan ' Persan a5,40 103,60 109,05
Fungsional yang lulus dengan kategorl baik
Parsentase Peserta Diklat Pengadaan I Parsen 80,00 B87.62 100,52
Barang dan Jasa yang Lulus
Parsentase Peserta Diklat Bendaharawan | Parsen 80,00 90,00 112,50
yang Lulus

 Persentase kepuasan peserts diklat | Parsen 01,50 85,20 C legn
terhadap penyelenggaraan dikiat
Persentase-Surat [jin Belajar yang | Persen 104,00 100,00 100,00
diselesaikan
Jumiah pegawal yang mengikuti tugas ' Pegawai iie ' 118 99,16

belajar yang dibiayal BPS

$52: Meningkatnya akuntabilitas kinerja yang transparan

Hasil penilzian SAKIF olsh Inspekiorat Foin 70 70,39 100,56
Rata-rata Capaian Indikator Tujuan 93,11
Rata-rata Capaian Indikator Sasaran 103,65

Di sisi lain, jika dilihat menurut indikator sasaran, yaitu “Meningkatnya Layanan
Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS vang Prima” serta "Meningkatnya akuntabilitas kineria
vana transparan’, rata-rata capaian kinena yang diperoleh telah melebihi target atau diatas
100 persen yaitu mencapal 103,65 persen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari masing-
masing Indikator sasaran strat=gis yang sebagian besar capaian kineganya lebih dan 100

DErsen.

Indikator sasaran strategis yang menunjukkan capaiannya lebih dari 100 persen adalah
"Persentase pesarta Diklat Prajgbatan dan Kepemimpinan yang lulus dengan katzgor



memuaskan” (105,26 %), “Persentass peserta Diklat Teknis dan Fungsional vang lulus
dengan kategori baik” (109,05 %), "Persentase Peserta Diklat Pengadaan Barang dan jasa
yang lulus (109,52 %), dan "Persentase Peserta Diklat Bendaharawan yang lulus (112,50 %),
Hal imi menunjukkan bahwa peserta diklat dapat menerima maten dengan baik berkat
bimbingan dan arahan dari pengajar/widyaiswara. Hasil Penilaian SAKIP oleh Inspektorat juga
telah saedikit melebihi dan targst yang diharapkan dengan capaian kinerja sebesar 100,56
persen, Sementara itu, indikator sasaran "Persentase Surat Izin Belajar yang disslesaikan”
sestal dengan target yang diharapkan (100 %).

Meskipun s=cars rata-rata capalan indikator sasaran telah melebihi dari target vang
diharapkan, masih terdapat indikator sasaran strategis yang menunjukkan capaiannya kurang
dari 100 persen, yaitu: (1) indikator "Persentase kepuasan peserta diklat terhadap
penyelenggaraan diklat” dengan capaian kinerjanya ssbesar 93,11 persen, dan (2) indikator
"Jumiah pegawai yang mengikuti tugas belajar yang dibiayal BPS” capaan kinerjanya sebesar
99,16 persen.

Pada indikator "Persentase kepuasan peserta diklat terhadap penyelengoaraan diklat”,
capaian kinerjanya dapat dikatakan cukup memuaskan meskipun kurang dari 100 perssn,
Salah satu hal yang menyebabkan capaian kinena tidak mencapal target adalah ketidakpuasan
peserta terhadap akomodasi, konsumsi, dan sarana prasarana yang disediakan. Selain itu,
tenaga kesehatan (dokter) yang hanya 2 (dua) kali seminggu datang ks Pusdiklat s=hingga
ketika ada peserta yang sakit pada han non visit dokter, tidak ada dokter yvang memenksa.

Pada indikator "Persentase kepuasan peserta diklat terhadap penyelenggaraan dikdat”,
capaian kinerjanya dapat dikatakan cukup memuaskan meskipun kurang dari 100 perssn,
Salah satu hal yang menyebabkan capaian kinerja tidak mencapai target adalah ketidakpuasan
peserta terhadap akomodas), konsumsl, dan sarana prasarana yang disediakan. Selain itu,
tenaga kesehatan (dokter) vang hanya 2 (duz) kal seminogu datang ke Pusdiklat s=hingga
ketika ada peseria yang sakit pada hari non visit dokter, tidak ada dokter yang memeriksa.

Salah satu hal yvang dapat digunakan untilk mengetahui kepuasan penyelenggaraan
diklat adalah evaluasi dikiat. Evaluasi dikiat dapat digunakan untuk mengetahui sfektivitas
diklat. Selain evaluas vang dilakukan pada saat diklat berlangsung diperlukan juga evaluasi
pasca diklat (EPD). EPD merupakan alat untuk mendiagnosis faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat keberhasilan diklat. Dengan EPD, keberhasilan dan kekurangan diklat dapat dianzlisis
lebih lanjut. Hasil EFD akan menjadi masukan (fesghack) yang sangat penting dalam
memperbaiki kualitas diklat dan menjaga keberlanjutan organisasi penyelenggara diklat. EPD
menjadi alat ukur serta merupakan proses evaluasi diklat yang komprehensif untuk
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menangkap adanya kontribusi pengembangan SDM. Hasilnya akan memberikan data penting
kepada semua pemangku kepentingan yang dapat dijadikan alat komunikasi bagi
pengembangan SDM kepada organisasi. EPD menggunakan 2 (dua) metode yaitu survei
daring dan surver wawancara mendalam (ingepth inferviews). Hasil EPD dibagi menjadi 3
(tga) yaitu Diklatpim III, Dildatpim 1V, dan Pelatihan Dasar CPNS Gelongan I1I, Uraiéﬂrwa
meliputi deskripsi umum, dampak diklat terhadap sikap dan perilaku, dan dampak diklat
terhadap kinerja alumni serta implementasi proyek perubahan (bagi alumni Diklatpim) dan
pelaksanaan aktualisasi teknis substansi (bagi alumni Latsar).

Berdasarkan hasil Evaluasi Pasca Diklat dipsroleh kesimpulan, yaitu Diklat secara
umum berdampak pada peningkatan sikap dan perilaku alumni diklat sebagai ASN. Tingkat
Intagritas dan cara berkolaborast pimpinan eselon 111 dan esslon IV alumni Diklatmim dalam
kategori memuaskan meamuaskan. Sikap dan perilaku alumni Latzar Golongan 11, diantaranya
akuniabilitas, nasionalisme, stika publik, komitmen mutu, anti korupsi, whole govermment
dan pelayanan publik dalam kat=gor memuaskan, sementara manajemean ASN dalam kategori
cukup memuaskan sehingoa perlu ada perlakukan meningkatkan kondisi terssbut; Tingkat
kinera alumni Diklatpim secara umum memuaskan, Tingkat kinerga alumni Latsar TPNS
Golongan TII masuk kategori memuaskan; Implementasi proyek perubahan alumni Diklatpim
111 dan Diklatoim IV dalam jangka menengah dan panjang masih sangat rendah; dan
Pelaksanaan aktualisasi substansi alumni Latsar CPNS Gelongan 111 berjalan dengan baik serta
bermanfaat bagi pengembangan keprnibadian alumni, meningkatkan kompetensi, dan
memingkatkan kinerja di unit kerja.

Indikator keduz yang capaian kinerjanya kurang dan target yang diharapkan adalah
"Jumlah pegawai yang mengikut tugas belajar yang dibiayai BPS". Penyelenggaraan program
beasiswa APBN BPS merupakan salah satu wujud layanan Pusdikiat untuk mengakomodir
pegawai BPS melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi sehingoa akan dipercleh
SDM vang lebih berkualitas. Namun pada tahun 2019, capaiannya tidak sesuai dengan target
yang diharapkan, Dari target sebanyak 119 pegawai, terealisasi 118 pegawai mengikiti tugas
belajar yang dibiayai BPS. Hal ini dikarenakan rintisan gelar pada program Strata 3 (S3)
Institut Teknoloal Bandung {ITB) tidak ada yang mendaftar sehingga peserta tugas belajar
berkurang satu.

Keberhasilan Pusdikiat BPS dalam mencapai target kinerja bahkan melebihi dan yang
telah ditargetkan, hal ini tidak terlepas dari peranan masing-masing indikator kinerja yang
memberikan sumbangan cukup besar meskipun masih ada beberapa indikator yang belum



berhasil mencapai target yang telah ditentulkan sebelumnya. Berbagai usaha akan terus
dilakukan untuk meningkatkan pencapaian kinerja di masa yang akan datang.

3.2. Perkembangan Capaian Kinerja Pusdikiat BPS Tahun 2019 terhadap
Realisasi Kinerja Tahun 2018

Analisis pencapaian kinerja pada dasarmya diarahkan untuk mengukur tingkat
keberhasilan visi yang telah ditetapkan dan dijabarkan dalam misi. Selanjutnya untuk
meawujudkan visi tersebut ditetapkan tujuan, sasaran, kebijakan, program, dan kegiatannya.
Oleh karena itu maka analisis pencapaian kinerja selanjutnya secara rinci dilaksanakan
berdasarkan tingkat keberhasilan kegiatan-kegiatan yang telah ditetapkan yang tertuang
dalam indikator kinena.

Dalam rangka mewujudkan visi Pusdikiat BPS yaitu "Pusdiklat BPS sebagai pusat
unggulan pelatinan statistik dan teknologi informasi dalam pengembangan kapasitas SDM
aparatur negara yang kompeten dan profesional, benntegritas serta amanah”, ditetapkan
tujuan capaian kinerja yaitu “Terwujudnya layanan pendidikan dan pelatinan aparatur BPS
yang prima’.

Tujuan capaian kinerja Pusdiklat BPS digambarkan melalul indikator Persentase
Kepuasan Peserta Dikiat terhadap Penyelenggaraan Diklat. Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
berdasarkan target PK 2019 ssbesar 91,50 persen diperoleh realisasi persentase kepuasan
peserta diklat sebesar 85,20 persen. Dan anagka tersebut dihasilkan capaian knerja tujuan
sebesar 93,11 persen. Hal ini menggambarkan bahwa hampir seluruh peserta diklat
merasakan kepuasan terhadap penyelenggaraan diklat, meskipun belum 100 persen
menaingat masih ada beberapa kekurangan vang perlu diperbaiki acar dapat mencapai kinerja
yana lebih baik.

Tabel 5. Capaian Kinerja Tujuan : Terwujudnya Layanan Pendidikan dan
Pelatihan Aparatur BPS yang Prima Tahun 2019

Perubahan
terhadap realisasi
Targel Realizasi Capaian Healisasi 2018
2019 2019 (%) 2018 (%)
((2)/(5)~100)-100
(1) (20 | (3 1) (=) (8)
Persentase Kepuasan 91,50 85,20 93,11 83,51 - 4,83

Peserta Diklat terhadap
Penyelenggaraan Dikiat



Pada Lampiran 5, Tingkat Pencapaian Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2015 — 2019 dapat
dilihat bahwa capaian kinerja IKU Persentase Peserta Diklat Teknis dan Fungsional yang lulus
dengan kategori baik dari tahun 2015 hingga 2019 bervariasi di mana capaian kinerja tertinggi
yaitu pada tahun 2015 sebesar 111,11 persen dan terendah pada tahun 2016 yaitu sebesar
102,17 persen. Namun demikian, mulai tahun 2017 capaian kinerja indikator tersebut
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun hingga pada tahun 2019 mencapai 109,05 persen.

Bidang Diklat Teknis dan Fungsional sudah menyelenggarakan Diklat Perigadaan Barang
dan Jasa mulai tahun 2015. Namun demilean, indikator Persentase Pessrta Diklat Pengadaan
Barang dan Jasa yang Lulus mulai ada di ﬁa]anﬁanmﬂa]a&dangmkhtquusﬁan
Fungsional seiak tahun 2017. Dalam kurun waktu 2017-2019, capaian kinerja indikator
tersebut meningkat terus yaitu pada tahun 2017 sebesar 100 persen, meningkat pada tahun
2018 menjadi sebesar 107,68 persen dan menjadi 109,52 persen pada tahun 2019.

SASARAN 1 : MENINGKATNYA LAYANAN PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN APARATUR BPS YANG PRIMA

Sesuai dengan Peraturan Kepala BPS Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pusat Statistik disebutkan bahwa Pusdikiat BPS mempunyai tugas melaksanakan
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan prajabatan dan kepemimpinan serta pendidikan
dan pelatihan teknis dan fungsional.

Selain kegistan pendidikan dan pelatihan prajabatan dan kepemimpinan serta
pendidikan dan pelatihan teknis dan fungsional, Pusdiklat juga menyelenggarakan
pengelolaan Izin Bealajar dan Tugas Belajar bagi pegawai BPS yang bertujuan untuk lebih




Tabel 6. Capaian Kinerja Sasaran Strategis 1 : Meningkatnya Layanan Pendidikan
dan Pelatihan Aparatur BPS yang Prima Tahun 2019

Perunbahan
S . . terbmdsp reallsasi
Targel | Realisasi Capaian Realisasi 2018
20119 )19 (%) 2018 (%)
((3)/(5)*100)-100
(1) _ @_ | 6 (%) (5) (8)
Persentase Peserta Diklat 95,00 100,00 135,26 97,00 .09
Prajabatan dan
Kepemimpinan vyang lulus
dengan kategori

memuaskan

 Persentase Peserta Dikiat 95,00 @ 103,60 109,65 | 98,87 4,78
| Teknis dan Fungsional yang
lulus dengan kategori bajk

| Persentase Paserts Diklat 80,00 87,62 109,52 86,14 1,72
Pengadaan Barang dan Jasa

yang Lulus

 Persentase Paserts Diklat 80,00 90,00 | 11250 = | =

Bendaharawan yang Lulus

Pementase  Kepuman | 9180 | 8520 | 9L | @95i -4

Peserta Diklat  terhadap
Penyelenggaraan Diklat

Persentase SuratIzin Belajar 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100 o
yang diselasaikan

' Jumiah -Fiegaw;ii' 'ra'ng. 118 118 ' 94_1;16 - 118 [
Mengikuti Tugas Belajar

yang Dibiayal BPS
o e

Sejalan dengan itu, sasaran pertama yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja adalah
meningkatnya layanan pendidikan dan pelatihan aparatur BPS yang prima. Keberhasilan
sasaran Pusdiklat B2S dalam aspek layanan pendidikan dan pelatihan diukur melalui 7 (tujuh)
target dengan rata-rata capaian kinena sebesar 103,65 persen. Bila dilihat secara periode
Renstra Pusdikdat Tahun 2015-2019, :bahwa rata-rata capaian kinerja setiap tahun berada
pada angka diatas 100 persen, kecusli pada tahun 2017 sebesar 95,43 persen (Tabel 7).

Target dan pencapaian tahun 2012 serta perbandingan terhadap realisasi tahun 2018
pada masing-masing IKU dapat dilihat pada Tabel 6.
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Bila dibandingkan dengan target 2019, pada sasaran pertama terdapat 3 (tiga) IKU vang
tingkat capaian kinerjanya melampaui dan target yang ditetapkan. Indikator tersebut adaiah
Persentase Peserts Diklat Prajsbatan dan Kepemimpinan yang lulus dengan kategon
memuaskan, indikator Persentase Pesa2rta Diklat Teknis dan Funasienal yang lulus dengan
kategor baik, dan Persentase Peserta Dikiat Pengadaan Barang dan Jasa yang Lulus.
Sementara itu, hanya 1 (satu) IKU yang sesuai dengan target vaitu indikator Persentass Surat
1zin Belajar yang disslesaikan. Sedangkan untuk indikator yang kurang dari target terdapat 2
(dua) indikator yaitu indikator Persentase Kepuasan Peserta Dikdat terhadap Penyelanagaraan
Diklat dan indikator Jumlah Pegawai yang Menagikuti Tugas Belajar yang Dibiayai BPS.
Indikator-indikator terssbut s=cara rinc dapat dilihat sebagai benkut:

1. IKU 1: Persentase Peserta Diklat Prajabatan dan Kepemimpinan yang Lulus
dengan Kategori Memuaskan

Dalam rangka mendukung kelancaran tugas pegawai, diperlukan peningkatan kapasitas
SDM wang memadai baik dan sisl kemampuan teknis maupun manajenal. Peningkatan
kapasitas SDM terssbut dilakukan melalui pembinaan pegawai baik berupa diklat prajabatan
maupun diklat kepemimpinan. Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara
(LAN] RI Nomeor 21 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Nageri Sipil Golongan III mulal tahun 2017 Dikiat Pfaj'abatan berubah nomenklatur
menjadi Pelatihan Dasar (Latsar) Calen PNS Golangan 111

Pada tahun 2019, Pusdiklat BPS telah menyelenagarakan Pelatihan Dasar CPNS
Golongan II dan Golongan II1, Diklat Kepemimpinan Tingkat IV dan Tingkat I11. Selama diklat
berlangsung, penyelenggara melakukan evaluasi dan penilaian terhadap pessrta yang
mencakup aspek sikap, perilaku, disiplin, dan akademis. Klasifikasi peserta berdasarkan
predikat kelulusan adalah sangat memuaskan dengan nilai lebih dari 90,1; memuaskan
dengan nilai 80,1-90; cukup memuaskan dengan nilai 70,1-80; kurang memuaskan dengan
nilai 60,1-70; dan tidak memuaskan (tidak lulus) dengan nilai kurang dan &0.

Berdasarkan pencapalan nilal peserta, tingkat capaian kinerja pada indikator persentase
peserta Diklat Prajabatan dan Kepemimpinan yang lulus dengan kategoni memuaskan telah
melebihi target yang diharapkan yaitu mencapa) 105,26 persen. Angka terssbut dipsroleh dan
realisasi sebesar 100 persen dibandingkan target PK 2019 sebesar 95 persen, Capaian kinerja
terssbut menggambarkan hasil yang sangat memuaskan.

Angka kelulusan yang telah melebihi target menunjukkan bahwa peserta diklat
kepermmpinan 111 dan IV telah berhasil mengmplemeantasikan rencana proyek perubahan di



tempat asal dengan mengubah pengelolaan kegiatan organisasinya ke dalam Proyek
Perubahan (PR). Bagl peserta Pelatihan Dasar CPNS Golonagan 11 dan 111 mereka telah berhasi
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi PNS di tempat tugas masing-masing. Capaian
kinerja yang cukup tinggi juga tidak terlepas dan peran berbagai pihak yang terlibat dalam
penyelenggaraan diklat, yaitu pimpinan/pejabat struktural, widyaiswara/pengajar, dan
seluruh staf Pusdikiat BPS, Jika dibandingkan dengan realisasi ghun 2018 yang sebesar 97
persen, maka terjadi kenaikan ssbesar 3,09 persen (Tabel 6). Begitu pula bila dilihat dar
realisas) penode Renstra 2015-2019 bahwa realisasinya semakan meninakat.

Informasi mengenal Pelatihan Dasar CPNS dan Diklst Kepemimpinan yang telash
diselenggarakan Pusdikiat BPS pada tahun 2019 dapat dilihat sebagai berikut:

1.1 Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS)

Latsar CPNS merupakan salah satu jenis Pelatihan yang strategis pasca UU ASN dalam
rangka pembentukan karakter PNS dan membentuk kemampuan bersikap dan bertindak
profesional mengelola tantangan dan masalah  keragaman sosial  kultural dengan
mengaunakan perspektif whole of govensmant atau one govanrmentyang didasari nilai-nilai
dasar PNS berdasarkan kedudukan dan psran PNS dalam Negara Kesatuan Republik Indonssia
(NKRI) pada setiap pelaksanaan tugas jgbatannya sebagal pelayan masyarakat sebagail wujud
nyata bela negara secrang PNS.

1,11, Pelatihan Dasar CPNS Golongan T1

Sesual dengan Undang-undang (UU) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN) dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil (PNS), ditetapkan jenis diklat secara umum adalah Diklat Prajabatan dan
Diklat dalam Jabatan. Latsar CPNS merupakan syarat pengangkatan CPNS menjadi PRS.
Pelatihan ini dilaksanakan untuk menghasilkan PNS profesional yang berkaraktér dalam
melaksanakan tugas dan jabatannya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan
perekat dan pemersatu bangsa.

H



Gambar 5. Kegiatan Pembukaan Pelatihan Dasar CPNS Golongan I1

Pada tahun 2019, Pusdikiat BPS melaksanakan Pelathan Dasar CPNS Golongan IL.
Berdasarkan Psraturan LAN RI Nomor 12 Tahun 2018, pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS
Golengan 11 dilakzanakan selama 51 hari karia atau 511 Jam Pelatihan (JP), dengan perindian
21 hari kera atau setara dengan 191 3P untuk pembelaiaran klasikal dan 30 hari kerja atau
setara dengan 320 JP untuk pembelajaran non klasikal atau aktualisas) di tempat kerja.
Struktur kurkulum Pelatihan Dasar CPNS Golongan 111 terbagi dalam 2 (dua) bagian, yaitu
Kurikulum Pembentukan Karaktar PNS dan Kurikulum Penguatan Kompetensi Teknis Bidang
Tugas. Kurikulum pembentukan karakter PNS, terdin dan 4 {empat) Agenda, yaitu Agenda
Sikap Perilaku Bela Negara, Agenda Nilai-nilai Dasar PNS, Agenda Kedudukan dan Peran PNS
dalam NKRI, dan Agenda Habituasi. Sedangkan kurikulum penguatan kompetensi teknis
bidang tugas terdin dari 2 (dua), yaitu Kompetensi teknis administratif dan Kompetensi teknis
substantif,



Gambar 6. Kegiatan Pembelajaran Pelatihan Dasar CPNS Golongan 11

Metode pembelajaran yang digunakan dalam Pelatihan Dasar CPNS Golongan II ini
adalah ceramah yang dikombinasi dengan tenya jawab, diskusi kelompok, permainan,
pendalaman maten, dan seminar. Pada tahun 2012 Pusdiklat BPS melaksanakan Pelatihan
Dasar (PNS Golongan 11 sehanyak 2 angkatan (1 bafch) yaitu Angkatan I s.d. II dengan
peserta sebanyak 71 orang. Pelaksanaan Latsar CPNS Golongan II B8PS bersamaan dengan
CPNS yang berasal dari Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/lasa Pemerintah (LKPP)
sebanyak 3 orang, Pemenntah Daerah Kabupaten Bengkulu Utara sebanyak 15 orang, dan
Badan Keamanan Laut RI (Bakamla RI) sebanyak 46 orang.

1.1.2. Pelatihan Dasar CPNS Golongan I

Sesuai dengan Undang-undang (UU) Nomer 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (ASN) dan Peraturan Pemenntah (PP) Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negen Sipil (PNS), ditetapkan ienis diklat secara umum adalah Diklat Prajabatan dan
Diklat dalam Jabatan. Latsar CPNS merupakan syarat pengangkatan CPNS menjadi PNS.
Pelatihan inl dilaksanakan untuk menghasilkan PNS profesional vang berkarakier dalam
melaksanakan tugas dan jabatannya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan
perekat dan pemersatu bangsa.
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Gambar 7. Kegiatan Pembukaan Pelatihan Dasar CPNS Golongan 111

Pada tahun 2019, Pusdiklat BPS melaksanakan Pelatihan Dasar CPNS Golongan IIIL
Berdasarkan Persturan LAN RI Nemor 12 Tahun 2018, pelsksanaan Pelatihan Dasar CPNS
Golangan 111 dilaksanakan sslama 51 hari kerga atau 511 Jam Pelatihan (IP), dengan perincian
21 han kena atau setara dengan 191 JP untuk pembelaaran klasikal dan 30 hari kena atau
sstara dengan 320 JP untuk pembslaiaran non klasikal atau aktuslisasi di tempat kerja.
Struktur kurikulum Pelatihan Dasar (PNS Golongan I terbaagi dalam 2 (dua) bagian, yaitu
Kurikulum Pembentukan Karakter PNS dan Kurikulum: Penguatan Kompetensi Teknis Bidang
Tugas, Kurikulum pembentukan karakter PNS, terdiri dari 4 {(empat) Agenda, yaitu Agenda
Sikap Perilaku Bela Negara, Agenda Nilai-nilai Dasar PNS, Agenda Kedudukan dan Peran PNS
dalam NKRI, dan Agenda Habituasi. Sedangkan kunkulum penguatan kompetens teknis
bidang tugas terdiri dan 2 (dua), yaitu Kompetensi teknis administratif dan Kompetens: teknis
substantf.

Pada minggu kedua Januar 2019 dilaksanakan seminar akhir evaluast Pelatihan Dasar
CPNS Golotigan T1T Angkatan XVII s.d. XXIV, Lat=ar tersebut diselenggarakan di Tahun 2018,
Akan tetapi, denogan keterbatasan waktu dan akomodasi yang ada di Pusdiklat maka
pelaksanaan semimar akhir Latsar CPNS Golongan I Angkatan XVII s.d. XXIV (8zch 3 sd.
6) dengan jumlzh peserta sebanyak 293 orang btaru bisa dilaksanakan pada Bulan Januan
2019,



Gambar 8. Kegiatan Pembelajaran Pelatihan Dasar CPNS Golongan III

Metode pembelajaran yang digunakan dalam Pelatthan Dasar CPNS Golongan I ini
adalah ceramah yang dikombinasi dengan tanya jawab, diskusi kelompok, permainan,
pendalarnan mater, dan seminar. Pada tahun 2019 Pusdiklat BPS melaksanakan Pelatihan
Dasar CPNS Golongan IIT sebanyak 22 angkatan (11 fsroh) yaitu Angkatan XXV s.d, XLVI
dengan pesarta sebanyak 814 crang.

Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan Latsar CPNS Golongan II1,
yaitu terdapat peserta yang sakit sehingga harus pindah ke angkatan selanjutnya. Selain itu,
terdapat peserta yang hamil dimana masa sktualisasinya bersamaan dengan masa cubl
melahirkan sehingga yang bersangkutan harus melaksanakan masa aktualizasi dan seminar
aktualisasinya bersamaan dengan Latsar bafch terakhir, Hal ini dikarenakan, berdasarkan
ketentuan UU ASN yang menyebutkan bahwa masa percobaan CPNS adalah t (satu) tahun
sesak diangkat meniadi CPNS.

1.2. Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan

Diklat Kepemimpinan (Diklatpim) bertujuan membentuk moral, kompetensi, dan sikap
BNS untuk menduduki jabatan esslon tertentu. Pada tshun 2019, Pusdikiat BPS
menyelenggarakan Diklat Kepermimpinan (Diklatpim) tingkat IV dan tingkat 111
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1.2.1. Diklatpim Tingkat IV

Diklatoim tingkat IV bertujuan membentuk kompetansi kepemimpinan operasional dan
membentuk pemimpgin perubahan pada peisbat struktural esslon IV yang akan berperan dan
melaksanakan tugas dan fungsi kepemerintahan di instansinya masing-masing. Melalui
Diklatpim diharapkan sstiap peserta diklat memilik kemampuan melaksanakan pelayanan
publik pada sektor yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu, melalui diklat ini dikarapkan
terwujudnya kesamaan visi dan misi, serta dapat melaksanakan dan meningkatkan tugas dan

tangagung jawabnya secara profesional dalam menialankan pelayanan terhadap masyarakat.

Gambar 9. Kegiatan Pembukaan Diklatpim Tingkat IV

Proses  kegiatan Diklat dilakukan dengan pendekatan proses belajar oreng dewasa
(andragogi). Berdasarkan pendekatan ini maka metode vyang digunakan adalah
ceramah/kuhah, diskusi, seminar, praktek, simulasi, studi kasus dan obsarvasi lapangan.
Pelaksanaan Diklatpim Tingkat IV mulal &2hun 2014 mi dilakukan dengan Polz Baru yang
masing-masing dilaksanakan dalam 5 tahap dengan sistem " Or Campus dan OF Campus”,
Tahap 1 adalah tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan Organisasi yang dilaksanakan secara
“On Campus™ s=lama 11 hari. Tahap 2 adalah tahap " Taking Ownership” atau Breakthirough
1 yana dilaksanakan secara " OfF Campus” selama 5 han di tempat kerja asal, Tahap 3 adalah
tahap Merancang Perubshan dan Membangun tim, yang dilakukan sslama 17 hari. Selanjutnya
adalah Tahap 4 yang merupakan Breaktiirough 2 atau leadership [sboratory atau juga
implementasi Proyek Perubahan vang dilakukan selama 60 han di tempat asal peserta Diklat
Tahap terakhir atsu tahap 5 adalah tahap Evaluasi yang standarnya dilakukan secara "On



Campus" di Pusdiklat atau di Thukota Provinsi asal peserta. Pada tahun anggaran 2019, BPS
bekerja sama dengan LAN RI telzh melaksanakan Diklat Kepermimpinan Tingkat IV sebanyak
3 angkatan yaitu Angkatan ka-108 sampai dengan Angkatan ke-110 dengan jumlah pessrta
sebanyak 105 orang.

Gambar 10. Kegiatan Pembelajaran Diklatpim Tingkat IV

1.2.2. Diklatpim Tingkat 111

Diklat Kepemimpinan (Diklatpim) tingkat ITI bertujuan meningkatkan kompetensi
kepemimpinan pejabat struktural 2selon 11 yang akan berperan dan melaksanakan tugas dan
fungsi keoemenintghan di instansinya masing-masing. Melalu Diklatpim diharapkan setizp
peserta diklat memiliki kemampuan melaksanakan pelayanan publik pada sektor yang menjadi
tanggung jawabnya. Selain itu, melalui diklat ini diharapkan terwujudnya kesamaan visi dan
misi, sarta dapat melaksanakan dan meningkatkan tugas dan @nggung jawabnya sscara

profesional dalam menjalankan pelayanan terhadap masyarakat.
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Gambar 11. Kegiatan Pembukaan Diklatpim Tingkat III

Proses kegiatan Dilklat dilakukan dengan pendekatan proses belajar orang dewasa
(andragogi). Berdasarkan pendekatan i maka metode vyang digunakan adalah
ceramah/kubah, diskusi, seminar, praktek, simulasi, studi kasus dan observasi lapangan.
Seperti halnya Diklatpim Tingkat IV, pelaksanaan Diklatpim Tingkat III mulai tahun 2014 ini
dilakukan dengan Pola Baru yang masing-masing dilaksanakan dalam 5 shap dengan sistim
“On Campus dan OF Campus®. Tahap 1 adalah tahap Diagnosa Kebutuhan Perubahan
Organisasi yang dilaksanakan secara "On Gampus™ selama 10 hari. Tahap 2 adalah tzhap
"Taking Ownershiy” atau Bresktfrouah 1 yang dilaksanakan secars "OF Campus™ selama 5
hari di termpat kerja asal. Tahap 3 adalah tahap Merancang Perubahan dan Membangun tim,
yang dilakukan sslama 15 hari. Selanjutnya adalah Tahap 4 yang merupakan Sreakthrouah
2 atau Leadershio Laboratory atau juga implementasi Proyek Perubahan yang dilakukan untuk
kedua Diklatpim masing-masing selama 60 han di tempat asal peserta Diklat. Tahap terakhir
atau tahap 5 adalah tahap Evaluasi yang standarnya dilakukan secara "On Campus” di
Pusdikiat atau di Thukota Provinsi asal pessrta, Pada tahun angearan 2019, BPS bekerja sama
dengan LAN RI telah melaksanakan Diklat Kepemimpinan Tingkat III sebanyak 1 angkatan
yaitu Angkatan ke-36 dengan jumiah peserta sebanyak 40 orang.



Gambar 12. Kegiatan Pembelajaran Diklatpim Tingkat ITI

1.2.3, Diklatpim Tingkat 11

Diklat Kepemimpinan (Diklatoim) tingkat II bertujuan meningkatkan kompstensi
kepermmpinan pejabat struktural esslon I vang akan berperan dan melaksanakan tugas dan
fungsi kepemerintahan di instansinya masing-masing. Sesuai dengan tugas, wewenang, dan
tanggunaawab dalam penyelenggaraan Pemerintahan dan pembangunan, PNS pemangku
1abatan struktural esslon II memsarlukan standar kompstensi jabatan yang meliput
kompstensi dasar (intsgritas, kepemimpinan, perencanaan dan pengorganisasian, kerjasama,

fleksibilitas) dan sejumiah kompetensi bidang lainnya.

Penyelenggaraan Diklatoim Tingkat [T dilaksanakan oleh Llembaga Diklat Pemearintah
yana Terakreditasi untuk Diklatpim Tingkat 11, seperti Lembaga Administrasi Negara (LAN) RIL
Pusdikiat BPS memberikan biaya penyelenggarsannya dan memfasilitasi biaya penjalanan
peserta BPS. Pada tahun 2019, peserta Diklatpim Tingkat IT dari BPS mengikut! diklat di LAN
RI Jakarta sshanyak 2 orang, di LAN Makassar sebanyak 1 orang, di BPSDMD Jawa Tengah
sebanyak 2 orang , dan BPSDMD Jawa Timur s=banyak 1 orang. Diklatpim Tk. II dilaksanakan
salama 405 jam pelatihan (@45 menit) atau 135 sesi, dan peserta diasramakan. Salain itu
dikirim pula sebanyak 3 orang untuk mengikuti Diklatpim Tingkat 1 di LAN RI Jakarta, Untuk
Diklatpim Tingkat 1, Pusdiklat BPS hanya memfasilitas biaya peralanannya.
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2. IKU 2 : Persentase Peserta Diklat Teknis dan Fungsional yang Lulus dengan

Kategori Baik

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas SDM di lingkungan Badan Pusat Statistik
adalah melalui pendidikan dan pelatihan di bidang teknis. Oleh karepa itu, peran Pusdiklat
BPS bersama unit kerja teknis terkait sangat dibutuhkan dalam merancang jenis diklat t=knis
substansi yang efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkkan SDM yang memiliki
kompetensi di bidang teknis.

Pusdiklat BPS menyelenggarakan juga Dikdat Fungsional Statistisi dan Pranata
Komputer, yang bertijuan untuk meningkatkan kompetensi para pejabat fungsional baik
untuk pegawai BPS ataupun untuk pegawal Kementerian/Lembaga lain.

Pada dildat tekris dan fungsional, penentuan kelulusan peserta dilakukan melzalui
beberapa kategori yaitu kategori sangat memuaskan, memuaskan, baik sskali, dan baik
Unsur-unsur yang menjadi penilaian kelulusan peserta diklat teknis dan fungsional mencakup
beberapa kritena sebagal benkut:

1. Penguaszan materi yang dilihat berdasarkan nilai ujian tertulis dan praktikum
2.  Penyusunan kertas kerja perorangan,/kelompok

3. Nilai-nilai etika PNS seperti disiplin, prakarsa, dan kerja sama kelompok selama
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan kritenia tersebut diperolieh nilai kelulusan peserta yang minimal berkategori
baik. Tabal & menunjukkan bahwa pada tahun 2012 hasil capaian kinerja dan indikator
persentase peserts diklat teknis dan fungsional yang lulus dengan kategori baik telah
melampaul target yaitu sebesar 109,05 persen, Angka tersebut diperoleh dan perbandingan
realisas) sebesar 103,06 persen terhadap target PK 2019 sebesar 95 persen, Jika dibandingkan
dengan realisasi tahun 2018 yang sebesar 98,87 persen, maka terjadi kenaikan sebesar 4,78
parsen,

Berdasarkan capaian kinerja yang dipercleh tersebut menunjukkan bahwa peserta telah
dapat mengetahui, memahami dan menerapkan mater yang diajarkan dengan baik. Keadaan
terssbut juga tidak terlepas dan performance (penampilan, teknik mengaiar, dan buku modul
yang menunjang) para pengajar/widyaiswara yang telah membenkan materi dengan baik
sehingga dapat diserap oleh seluruh peseria diklat.



2.1. Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan Fungsional

Salah satu upaya untuk meningkatkan dan mengambangkan sumber daya manusia di
lingkungan BPS adalah melalul pendidikan dan pelatihan. Bidang Diklat Teknis dan Fungsional
pada Pusdikiat BPS pada tahun 2019 melaksanakan 24 (dua puluh empat) kegiatan dikdat
yang terdiri dari Diklat Fungsional sebanyak 5 (ima) diklat, Diklat Teknis sebanyak 7 (tujuh)
diklat, Dikiat Pengadaan Barang/Jasa sebanyak 9 {sembilan) dikiat serta Diklat Bendaharawan
sebanyak 3 (tiga) dikdat Total Peserta yang dilath adalah sebanyak 668 orang. Penjelasan
laporan kegiatan selengkapnya adalah sebagai berikut:

2.1.1. Diklat Fungsional Statistisi Tingkat Ahli

Dikdat fungsional statistisi tingkat ahli adalah diklat yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman serta pelatihan kepada PNS yang berminat untuk menduduki jabatan fungsional
statistisi pada tingkat ahli. Adapun sasaran dan diklat ini adalah pegawal yang bekena di
Instansi Pemerintahan yang akan menduduki dan melaksanakan tugas pada labatan
Fungsional Statistisi Tingkat Ahll. Kegiatan ini dibiayai dan sumbsr dana APBN BPS tahun
2018,

Pada tzhun 2019 diklat inl dilaksanakan ssbanyak 1 (=atu) kall. Diklat Fungsional
Statistisi Tingkat Ahli dilaksanakan pada tanagal 30 September - 30 Oktober 2019 di Pusdikiat
BPS 1. Raya Jagakarsa No. 70, Lenteng Agung, Jakarta, dengan jumlah peseria 22 orang,
yang terdiri dan 16 laki-laki dan 6 perempuan. Ada sebanyak 17 peserta berasal darl BPS
yang merupakan perwakilan dan BPS Pusat maupun 8PS Proving dan sisanya 5 orang pessrta
non BPS yakni dari Kementerian Desa, Pembangunan Dasrah Tertinagal dan Transmigrasi RI,
Pemerintah Provinst Jawa Tmur, dan Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara.

Pengajar dikiat adalah para pejabat struktural dan fungsional pusdikiat BPS dan BPS
Pusat yang berkompeten di bidang masing-masing. Evaluas: terhadap peserta diklat adalah
evaluasi nilai vang dilakukan dengan menjumlankan seluruh ursur-unsur penilaian sesuai
persyaratan nilai yang ditentukan dalam aturan pedoman penyelenggaraan diklat. Dani hasil
evaluas nilai memperlihatkan bahwa rata-rata nilai ujian seluruh peserta diklat sehesar 84,6
dengan nilai tertinggi 88,08 dan nilai terendah 77,93. Seluruh peserta Diklat Fungsional
Statistis: Tingkat Ahli Tahun 2019 dinyatakan LULUS dan berhak mendapatkan sertifikat tanda
kelulusan. Semua peserta berhasil menyelesaikan diklat dengan tingkat kelulusan 100 persen.

&
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2.1.2. Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Ahli

Selain diklat fungsional statistisi, Pusdiklat BPS pada tahun 2019 juga melaksanakan
Diklat Fungsicnal Pranata Komputer Tingkat Ahli. Tujuan diklat tersebut sebagai bentuk
melaksanakan tugas pokok dan fungsi BPS sebagai instanst Pembina Jabatan Fungsicnal
Pranata Komputer; melaksanakan tugas pokok dan fungsi pusdikiat sebagal penyelenggara
diklat teknis dan funasional selain itu; juga bertujuan untuk membentuk standar kompetensi
yang parlu dimilikn oleh pejabat fungsienal pranata komputer.

Sasaran diklat adalah pegawal vang bekerja di Instansi Pemenntahan yang akan
menduduks dan melaksanakan tugas pada Jabatan Fungsional Pranata Komputer Tingkat ARl
Kegiatan ini dibiayal dar sumber dana APBN BPS tghun 2019,

Adapun pelaksanaan diklat Funosional Pranata Komputer Tingkat Ahli yaitu pada
tanggal 28 Oktober - 28 November 2019, yang bertempat di Pusdiklat BPS Jl. Raya Jagakarsa
No. 70, Lenteng Agung, Jakarta. Jumlah peserta ada sebanyak 25 orang, terdiri dan 21 laki-
laki dan 4 perempuan. Sebanyak 9 orang peserta berasal dan BPS Provinsl dan dan sisanya
16 orang peserta non BPS yakni berasal dari Institut Pemerintahan Dalam MNegeri, Sekalah
Tinggi Pertanahan Nasional, Universitas Jenderal Soedirman, Badan Pengawas Obat dan
Makanan, Ditjen Perbendaharaan Kementenan Keuangan, Badan Siber dan Sandi Negara, Dit.
Pengolahan Data dan Informasi Kepegawaian, Badan Kepegawaian Negara, Ditien
Pencegahan dan Pengsndslian Penyakit, Kementenan Kesshatan, Badan Penslian dan
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Pengembangan Kesehatan, Kementenan Kesshatan, Pusat Data dan Informasi, Kementenan
Kesehatan, dan dari Badan Psrencanaan Pembangunan Dasrah Kabupaten Temanggung,
Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahrags Kabupaten Purworsio.

Pengajar dalam diklat ini adalah para Pejabat struktural dan fungsional Pusdiklat BPS
dan BPS Pusat yang berkompetan dibidang kemputer. Evaluas terhadap peserta diklat adalah
evaluasi nilai yang dilakukan dengan menjumlaiikan selurub unsur-unsur penilaian sesuai
persyaratan nilai yang ditentukan dalam aturan pedoman penyelenggaraan diklat. Dari hasil
evaluas nilai memperlihatikan bahwa rata-rata nila: upan seluruh peserta diklat sebesar 83,07
dengan nilai tertinggi 85,59 dan nilai terendah 80,17. Seluruh peserta Diklat Pranata Komputer
Tingkat Ahli Angkatan XIV Tahun 2019 dinyatakan LULUS dan berhak mendapatkan sertifikat
tanda kelulusan, Semua peserta berhasil menyelesalkan dikdat dengan tingkat kelulusan 100

persen,

Gambar 14. Kegiatan Olahraga Pagi Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat
Ahli

2.1.3. Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Ahli (PNBP)

Selain diklat fungsional statistisi, Pusdiklat BPS pada tahun 2019 jugs melaksanakan
Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Ahli PNBP. Tujuan dikdat tersebut sebagai bentuk
melaksanakan tugas pokok dan fungsl BPS sebagal instansi Pembing Jabatan Fungsional
Pranata Komputer; malaksanakan fugas pokok dan fungs pusdiklat s=bagai penyelengaara
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diklat teknis dan fungsional selain itu; juga beriujuan untuk membentuk standar kompetensi
vara perfu dimilika oleh pejabat funasional pranata komputer.

Sasaran dikiat adalah pegawai yang bekena di Instansi Pemerintahan di luar BPS vaitu
dan Kementenan Keuangan RI yang akan menduduks dan melaksanakan tugas pada Jabatan
Fungsicnal Pranata Komputer Tingkat Ahll, Kegiatan diklat imi dilaksanakan dengan
mekanisme PNBP (Penarimaan Negara Bukan Pajak) pada tahun 2019.

Adapun pelaksanaan diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Ahli PNBP yaitu pada
tangaal 24 Jumi - 2 Agustus 2019, yang bertempat di Wisma Hijau, Depok, Jawa Barat. Jumiah
peserta ada sebanyak 20 orang, terdiri dari 19 orang laki-laki dan 1 orang perempuan.

Pengajar dalam diklat i adalah para Pejahat struktural dan fungsional Pusdiklat BPS
dan BPS Pusat yang berkompeten dibidang kemputer. Evaluas terhadap peserta diklat adalah
evaluzasi nilai yang dilakukan dengan menjumlahkan ssluruh unsur-unsur penilaian sssuai
persyaratan nilai yang ditentukan dalam aturan pedoman penyelenggaraan diklat. Hasil
evaluasi milal memperlihatkan rata-rata nilal seluruh peserta sebesar 84,67 dengan nilai
tertinggl 86,71 dan nilai terendsh 80,40. Dari persyaratan nilal yang ditentukan, ssluruh
peserta Diklat Fungsional Pranata Komputar Tingkat Ahll Tahun 2019 dinyatakan LULUS dan
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2.1.4. Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Terampil (PNBP)

Selain dikat fungsional prakom ahl, Pusdiklat BPS pada tshun 2019 jugs
melaksanakan Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Terampil PNBP Angkatan T dan
Angkatan 1L Tujuan diklat tersebut sebagai bentuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi BPS
sebagal instanst Pembina Jabatan Fungsional Pranata Komputer; melaksanakan tugas pokok
dan fungsi pusdiklat sebagal penyelenggara diklat teknis dan fungsional selain itu; juga
bertujuan untuk membentuk standar kompetens: yang perlu dimiliki oleh pejabat fungsional
pranata komputer.

Sasaran diklat adalah pegawai yang bekena di Instansi Pemerintahan di luar BPS yaitu
dari Kementerian Keuangan RI dan Dinas Pariwisata Pemerintah Provinsi Riau yang akan
mendudukl dan melaksanakan tugas pada Jabatan Fungsional Pranata Tingkat Terampil.
Kegiatan diklat ini dilaksanakan dengan mekanisme PNEP (Penerimaan Negara Bukan Pajak)
pada tahun 2019.

Adapun pelaksanaan Diklat Fun_gsmna1 Pranata Komputer Tingkat Terampil PNBP
Angkatan 1 pada tanggal 14 Januari - 27 Februari 2019 dan Angkatan 11 dilaksanakan pada
tanggal 19 Agustus - 27 September 2019 yang bertempat di Wisma Hijau, Depok, Jawa Barat.
Jumlah peserta Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Terampil PNBP Angkatan I dan
Anckatan II masing-masing sebanyak 19 dan 26 orang, yang terdin dari 39 orang laki-laki dan
6 orang perempuan, Peserta Diklat berasal dari Kementerian Keuangan RI dan Dinas
Panwisata Pemerintah Provinsi Riau.

Evaluasi nilai dilakukan dengan menjumiahkan seluruh unsur penilajan sesual dengan
bobotniya masing-masing, sebagaimana tercantum dalam lampiran. Hasil evaluas nilal Diklat
Fungsional Pranata Komputer Tingkat Terampil PNBEP Angkatan I memperlihatkan rata-rata
nilal e=luruh peserta eshesar 82 B1 dengan nilal tertinggl 84,45 dan nilai terandah 79,55, Darni
persyaratan nilai yang ditentukan, seluruh peserta Dikiat Fungsional Pranata Komputer
Tingkat Terampil Anglatan 1 Tahun 2019 dinyatakan LULUS dan berhak mendapatkan
sertifikat tanda kelulusan, Sedangkan hasi evaluasi nilal Diklat Fungsional Pranata Komputsr
Tingkat Terampil PNBP Angkatan II memperlihatkan rata-rata nilai ssluruh pessria =ebesar
84,35 dengan nitar tertingal 88,00 dan nilai terendah 71,54. Dengan demikian, saluruh peserta
Dikdat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Terampil Angkatan II Tahun 2019 dinyatakan
LULLS dan berhak mendapatkan sertifikat tanda kelulusan,
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Gambar 16. Suasana Pembelajaran Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat
Terampil (PNBP)

2.1.5. Diklat Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI)

Pada Tahun 2019 Pusdiklat BPS menyelenggarakan Diklat Penulisan Karya Tulis Timish
(KTI) Angkatan [ Tahun 2019. Diklat ini bermaksud untuk meningkatkan pemahaman
Pegawai BPS dalam melakukan penyusunan KTI sesuai dencan teknik-teknik yang tepat dan
baik serta dapat menghindari praktek-praktek plagiarisme. Kegiatan ini dibiayai dari sumbear
dana APBN 8PS tahun 2019.

Adapun pelaksanaan Diklat Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI) Angkatan II1 pada
tanggal 4 - 7 November 2019 yang bertempat di Pusdikiat BPS 1l. Raya Jagakarsa No. 70,
Lenteng Agung, Jakarz. Jumiah peserta Diklat Penulisan Karya Tulis Timiah (KT1) Angkatan
111 sebanyak 35 orang peserta yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 23 orang perempuan.
Peserta Diklat berasal dari BPS Daerah dan BPS Pusat. Pengajar dalam dikiat ini adalah
widyaiswara dar Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Desrah (BPSDMD) Provins
Banten.

Evaluasi dilakukan melalul teknik obzervasi selama pembelajaran berlangsung serta
melalui teknis tes/angkst vang dilakukan pada akhir =sbuah matzs diklat. Evaluasi lainnya



adalah Evaluasi Akhir dilakukan pada harn terakhir kegiatan diklat. Bentuk evaluasi akhir pada
Diklat KTT ini adalah berupa kegiatan penginman naskah KTI ke salah satu jurnal ilmiah.
Evaluasi akhir ini memiliki bobot nilai yvang lebih tinog dibandingkan dengan evaluasi mata
diklat. Seluruh peserta Diklat Penulisan KTI Tahun 2019 berhasil menginmkan naskah K71 ke
jurnal llruah dan seluruhnya dinyatakan LULUS dan berhak mendapatkan sertifikat pelatihan.

Gambar 17. Pembukaan dalam rangka Diklat Penulisan KTI

2.1.6. Diklat Teknis Substantif Komputer

Dalam rangka menunjang pensrapan big data di BPS tersebut diperlukan SDM yang
kompsten yaitu data scentist atau dats analyze di mana salah satu tugasnys adslah
melakukan analisis data (a&fz analytics). Idealnya, seorang data scientist atau data analyze
harus memiliki keahlian matematik, statistik, database, programming, dan visualisasi, Untuk
itu, diperlukan pelatihan vang bertujuan untuk menyiapkan data scientist di BPS. Oleh karena
itu, diperiukan pelatihan teknis substans komputer yang bertujuan meningkatian kompstensi
pegawal BPS baik di tngkat pusat maupun dasrsh khususaya yang bertugas menganalisis
data-data statistik s=hingga dapat menganalisis big dats terkait dengan tugas pokok dan
fingsi unit kerjanya. Pelatihan dimaksud adalah Analisis Big Data dengan R. Kegiatan ini
dibiayai dan sumber dana APBN BPS tahun 2019,

Diklat Analisis Big Data dengan R Angkatan [ dilaksanakan pada tanggal 25 Februar -
1 Maret 2019, di Gadung Pusdiklat BPS 1, Raya Jagakarsa No, 70, Jakarta Sslatan, Kemudian
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Diklat Analisis 8ig Data dengan R Angkatan I dilaksanakan pada tangga! 7 - 11 Oktober 2019,
Jumlah peserta Dildat Tekrus Komputer (Analisis Big Data dengan R) Angkatan [ dan II
masing-masing sebanyak 38 orang dan 27 orang peserta, yang terdini dan 58 orang laki-laki
dan 7 orang perempuan. Pessria diklat berasal dan BPS Pusat dan BPS Provinsi. Berdasarkan
hasil evaluasi terhadap peserta dapat diketahui bahwa seluruh pesartaz mendapatkan sertifikat
"Telah Menaikuti” dikdat.

Gambar 18. Seminar Kertas Kerja Kelompok Diklat Teknis Substantif Komputer

2.1.7. Diklat Statistik Sektoral

Pada Tahun 2019 Pusdikiat BPS menyelenggarakan Diklat Statistik Sektoral Angkatan
I-1V. Diklat ini ditujukan bagi para wali dats pada Dinas Kemunikasi, Informatika dan Statisik
Pemerintah Provinsi seluruh Indonesia dan pegawai BPS Prowvinsi/Kabupaten/Kota yang
bertijuan untuk "memperkenalkan” kepada peserta mangenai rencana Implementasi Statistik
Nasional di Organisasi Pemernintah Daerah (OPD) bidang Statistik, meliputi pembahasan materi
RPP tentang Pelaksanaan Urusan Pemerintahan Kongruen (PUPK) sebagai dasar alur karja
yana dijalankan ketika menganalisis data-data ssktoral. Kegiatan ini dibiayai dari sumber dana
APEBN BPS tahun 2019,

Adapun pelaksanaan Diklat Statistik Sektoral Angkatan I — IV, yakn Angkatan [ - IT
dilaksanakan pada tanggal 18 — 22 November 2019 dan Angkatan III — 1V tanggal 25 — 29
November 2019 yang bertempat di Pusdiklat BPS JI. Raya Jagakarsa No. 70, Lenteng Agung,



Jakarta. Jumiah peserta Angkatan I — 11 sebanyak 66 orang, terdin dari 24 orang laki-laki dan
42 orang perempuan, Umumnya peserta diklat berasal dan BPS Provinsi dan' Diskominfo
daerah Sumatera, Jawa, Bali dan Nusa Tenggara Barat. Jumlah peserta Angkatan 1 — IV
sebanyak 53 orang, terdiri dan 33 orang laki-laki dan 20 orang perempuan. Umumnya peserta
diklat berasal dari BPS Provinsi dan Diskominfo' daerah Kalimantan, Sulawesi, NTT, Maluku,
Maluku Utara, Papua dan Papua Barat.

Pengajar dafam diklat ini adalah para Pejabat struktural, fungsional Pusdiklat 8PS dan
BPS Pusat atau prakisi yang berkompeten di bidang statistik, Berdasarkan hasil evaluasi
terhadap peserta dapat diketahui bahwa ssluruh peserta mendapatkan sertifikat "Telsh
Mengikuti” diklat.

Gambar 19. Kegiatan Pembelajaran Diklat Statistisk Sektoral

3. KU 3: Persentase Peserta Diklat Pengadaan Barang dan Jasa yang Lulus

Dalam rangka Standarisasi dan Sertifikasi bagi pegawal BPS, pada tahun 2019
dilakukan kegiatan penyelenggaraan Pelatihan Keahlian Pengadaan Barana/Jasa Pemerintzh,
Dikiat Okupasi dan Sertifikasi Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) serta Sertifikasi Bendahara
Pengeluaran. Selain itu, untuk mendukung tersedianya sumber daya manusia yang memenuhi
standar kompetensi sehingga mampu melaksanakan proses pengadaan barang/jasa
pemerintah dan pengelolaan keuangan pada satuan kerja yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku, Pusdiklat juga menyelenggarakan Diklat Teknis Pelaku Pengadaan Barang/Jasa




Pemerintah dan Pelatthan Unit Kompetensi Tertentu bagi PPK, Pokja, dan Pebat Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintzh. |

Pada sasaran strategis pertama, untuk mengukur kinerja standarisasi dan sertifikasi
diwakili oleh indikator Persentase Pesarta Diklat Pengadaan Barang dan Jasa yang Lulus. Tabel
6 menunjukkan bahwa hasil capalan kinena darl indikator tersebut adalah ssbesar 109,52
persan, Angka tersebut diperoleh dari perbandingan realisasi sebesar 87,62 persen terhadap
target PK 2019 sebesar 80 persen. Bila dibandingkan dengan realisasi shun 2018 yang
sebesar 86,14 terdapat kenakan sebesar 1,72 persen, Namun demikian, realicas) indikator
Persantase Peserta Diklat Pengadaan Barang dan Jasa yang Lulus pada tahun 2018 masih
gabung dengan indikator Persentase Peserta Diklat Bendaharawan yang Lulus,

3.1. Standarisasi dan Sertifikasi

3.1.1. Diklst Keahlian Pengadaan Baranag/Jasa Pemerintah

Untuk memenuhi kompestensi pegawai BPS dalam keahlian pengadaan barang dan jasa
pemerintah, pada tahun 2019 pusdiklat menyelenggarakan Pelatthan Keahlian Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah dan Ujian Sertifikasi terdiri dari 3 angkatan yaitu angkatan XXVIIT —
XXX yang merupakan hasil kerja sama dengan LKPP. Tujuan diklat ini adalah untuk
menngkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap pengelola Pengadaan
Barang/Jasa Pemernintah (PB)) dalam melaksanakan tugas dan jabatan sebagal pengelola
Pengadaan Barang/Jasa Pemenintah s=cara profesional dan beretika.

Kegiatan diklat ini dikuti oleh pegawal BPS yang akan ditunjuk sebagal panitia
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Dildat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa Pemenntah dan
Ujian Sertifikasi angkatan XXVII dilaksanakan pada tanggal 11 — 15 Februan 2019
Selanjutnya, Diklat Keahlian Pencadaan Barang/Jasa Pemenntah dan Ujian Sertifikasi
angkatan XXIX dilaksanakan pada tanggal 18 — 22 Februari 2019, Untuk Diklat Keahlian
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dan Ujian Sertifikasi angkatan XXX diselenggarakan pada
tanggal 18 — 22 Mar=t 2019,

Pengajar diklat berasal dari berbagai instansi pemerintah yang telah memilila sertifikat
mengajar dan LKPP. Setzlah tahap pelatinan selesai dilanjutkan dengan ujian sertifikas untuk
mendapatian sertifikat dasar pengadaan barang/jasa pemenntah bag yang lulus. Ujian
serfifikasl dilaksanakan secara online di laboratorium komputer pusdiklat lantai 3. Adapun
berdasarkan hasil ujian sertifikasi tingkat kelulusan pessriz Diklat Keahlian Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah dan Ujian Sertifikasi 3 angkatan pada tshun 2019 ssbesar 87,62
persen atau sejumiah 92 orang dan 105 orang peserta Diklat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa
Bemenntah dan Ujian Sertifikasi 3 angkatan.



Gambar 20. Kegiatan Ujian Sertifikasi Diklat Keahlian Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah

3.1.2. Pelatihan Okupasi Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Pada mhun 2019, Pusdiklat menyelenggarakan Pelatihan Okupasi Pejabat Pembuat
Kormutmen (PPK) yvang bermaksud menghasilkan Pengelola PB] dalam hal ini adalah PPK yang
kompsten pada unit-unit kompetensi pada Jabatan Organisast (Okupasi) PB1. Dan sekaligus
untuk memenuhi Peraturan  Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pernerinizh  bahwa PPK/Pokja  Pemilihan/Pejabat Pengadaan  wajib
memiliki  Sertifikat  Kompetensi di  bidang Pengadaan Barang/Jasa paling lambat 31
Desember 2023, Diklat Okupast  PPK  disslenggarakan  dengan  model pembelajaran
Blended Learning terdin dari pembelajaran mandin di tempat tugas masing-masing secara
e-leaming dan dilanjutkan tatap muka (klasikal) di kelas Dilanjutkan dengan ujian sertifikasi
untuk mendapatkan Sertifikat Kompetensi.

Keluaran dar dikdat inl adalah sessorang yang memiliki kemampuan Kompetens:
tertentu sebanyak 15 UK yang di tunjukkan dengan adanya sertifikat kelulusan yang diberikan
setelsh pelatihan,

Diklat Okupasi Pejabat Pembuat Komitmen Angkatan [ dilaksanakan pada tanggal 21
Agustis - 22 Oktobar 2019, yvang bertempat di Gedung Pusdiklat BPS 1. Raya Jagakarsa No.
70, Lenteng Agung, Jakarta. Jumlah peserta ada sebanyak 15 arang, t=rdin darn 12 arang laks-
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laki dan 3 orang perempuan. Sedangkan diklat Okupasi Pejabat Pembuat Komitmen Anakatan
11 dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober - 30 November 2019, yang bertempat di The Margo
Hotel 3. Margonda Raya No. 358, Kemiri Muka, Kecamatan Bej, Kota Depok, Jawa Barat.
Jumlah peserta ada sebanyak 24 orang, terdiri dan 21 orang lake-laki dan 3 arang perempuan.
Keseluruhan peserta diklat it berasal dari BPS Pusat dan BPS Daarah.

Pengajar dalam diklat ini adalah para Peiabat struktural, fungsional Pusdiklat PBI LKPP
atau dosen/praktisi yang berkompeten dibidang pengadaan barang/iasa (atau jika diklat PEIP
LKPP pengajar yang berasal darn berbagal instansi pemerintah/swasta vang telah memilik
sertifikat mengajar (ToT) dan mendapat rekamendasi dari LKPP).

Evaluasi nilai dilakukan dengan mengikuti ujian sertifikast setiap Unit Kompetensi (LK)
yang dilakukan oleh assessor yang direkomdasikan oleh LKPP, Peserta yang telah mengikuti
diklat akan mendapatkan sertifikat tanda kalulusan untuk satiap Unit Kompeatensi (UK).

Berdasarkan hasil ujian sertifikasi PPK tahun 2019 yang diselenggarakan oleh LKPP,
dan 39 orang peserta ujian yang dinyatakan lulus dan Kompeten untuk semua unit kompetensi
hanya s=banyak 7 orang, sedangkan 32 orang lainnya belum kompeten.

Gambar 21. Kegiatan Pembelajaran Klasikal Pelatihan Okupasi Pejabat Pembuat
Komitmen

3.1.3. Diklat Teknis Pelaku Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah
Adapun dalam memenuhi standar kompetensi sumber dayva manusia yang mampu
melaksanakan proses pengadaan barang/jasa pemerintah dan pengelolaan keuangan pada




satuan kerja yang sesual dengan peraturan vana berlaku, maka Pusdiklat menyslenagarakan
Diklat TE'kTI.LE Pelaku Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

Diklat Teknis Pelaku Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah dilaksanakan pada tanggal
21 - 23 Januan 2019 untuk Angkstan [ dan 23 - 26 Januan 2019 untuk Angkatan 10, yang
bertempat di Gedung Pusdiklat BPS JI. Raya Jagakarsa No. 70, Lenteng Agung, Jakarta
Selatan. Jumlah peserta ada sebanyak 70 crang, terdin dan 50 orang laki-laki dan 20 orang
perempuan. Umumnya peserta diklat berasal dari 8PS Pusat dan BPS Provinsi.

Pengajar dalam diklat ini adalah para pejabat struktural dan Biro Keuangan BPS dan
pengaiar vanag berasal darl berbagal instansi pemerintah/swasta yang telah meamilil sertifikat
mengajar (ToT) dan mendapat rekomendasi dar LKPE,

Seluruh peserta Diklat Teknis Pelaku Pengadaan Barang/Jasa Pemenntah tahun 2019
berhak mendapatkan sartifikat telah mengikuti. Semua pesarta berhasil menyelesaikan diklat
dengan tingkat kelulusan 100 persen.

Gambar 22. Kegiatan Pembelajaran di Kelas Diklat Teknis Pelaku PB]

3.1.4. Pelatihan Unit Kompetensi Bagi PPK, Pokja, dan Pejabat Pengadaan
Baranag/Jasa Pemerintah

Guna mendukung pelaksanaan pengadaan barang/jasa sesual dengan orinsip-orinsip

pengadaan vaitu shisien, efektif, transparan, keterbukazan, bersaing, adil/bdak disknminatif

dan akuntabel serta semakin meningkatnya komplexsitas pengadaan barang/jasa, maka PPK,

Pejabat Pengadaan dan Pokja Pamilihan harus memiliki beberapa kompetensi dan disadari
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betul bahwa kompetensi tersebut hanya didapat berdasarkan learmning by doing. Oleh karena
itu agar PPK, Pejabat Pengadaan dan Pokja Pemilihan dapat bekerja lebih professional, maka
Pusdiklat menyelenggarakan pelatihan unit komipstensi kepada PPK, Pejabat Pengadaan dan
Pokja Pemilihan.

Pelabihan Unit Kompetens! Bagi PPK, Polkja, dan Pejabat Pengadaan Barang/Jasa
Pemenntah dilaksanakan pada tanggal 13 - 17 Mei 2019, yvang bertempat di Gadung Pusdiklat
BPS JI. Raya Jagakarsa No. 70, Lenteng Agung, Jakarta Selatan. Jumiah peserta ada sebanyak
40 orang, terdin dar 24 orang laka-laki dan 16 orang perempuan.

Pengajar dalam diklat ini adalah pengajar yang berasal dari berbagai instansi
pemenntah/swasta yang telah memiliki sertifikat mengajar (ToT) dan mendapat rekomendas:
dari LKPP.

Selurub peserta Pelatihan Unit Kompetensi Tertentu bagi PPK, Polga, dan Pejabat
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Badan Pusat Statistik Angkatan ! dan I Tahun 2019
berhak mendapatkan sertfikat telah mengikut. Semua peserta berhasil menvelesaikan diklat
dengan tingkat kelulusan 100 persen.

Gambar 23. Kegiatan Pembelajaran di Kelas Pelatihan Unit Kompetensi Bagi PPK,
Pokja, dan Pejabat Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah

4, IKU 4 ;: Persentase Peseria Diklat Bendaharawan yang Lulus

4.1, Sertifikasi Bendahara Pengeluaran

Untuk menmagkatkan keterampilan petugas dalam pengurusan keuangan negara adalah
dengan melaksanakan Kursus Bendaharawan. Dan untuk mempersiapkan tenaga
Bendaharawan dan calon Bendaharawan pada Badan Pusat Statistik {BPS) Republik Indonesia



dan BPS Provinsi, serta BPS Kabupaten/Kota, maka dalam tahun 2012 BPS bekenasama
kemball dengan Badan Pendidikan dan Latihan Keuangan Pusat Pendidikan dan Latihan
Anggaran Departemen Keuangan untuk melaksanakan Kursus Bendaharawan.

Maksud kegiatan ini adalah untuk menghasilkan bendaharawan bersertifikat vang
memenuhl persyaratan, terampl dan mempunyal kemampuan vang memadal untuk
mengurus uang negara yang dikelolanya serts mencptakan kesatuan pengertian dan
kesatuan bahasa dalam pengurusan pertanggungiawaban dan pelaksanaan tugas di bidang
kebendaharaan sesual dengan peraturan yang beriaku. Dan tujuan kegiatan ini adalah untuk
terwujudnya administrasi keuangan tingkat kementerian/lembaga yang baik, akurat dan

sesual dengan standar persturan keuangan.

Sesual dengan Perjanpan Kinerja tahun 2019, maka pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa indikator
Porsentase Peserta Diklat Bendsharawan yang Lulus sudsh terpisah dengan indikstor Persantase
Peserta Diklat Pengadaan Barang dan Jasa yang Lulus, Sedangkan pada Perjanjian Kinerja
tahun 2018, indikator Persentase Peserta Diklat Bendaharawan vang Lulus masih gabung
dengan indikator Persentase Pessrta Diklat Pengadaan Barang dan Jasa vang Lulus sehingga
untuk tahun 2019 tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2018,

Pusdikiat BPS menyelenggarakan Sertifikasi Bendahara Pengeluaran Angkatan V — VL
Sertifikasi Bendahara Pengeluaran ini dikuti oleh Pegawal BPS yang merupakan bendzahara
pengeluaran atau bendahara pengeluaran pembantu yang saat inl masih menjabat
Sedangkan bagi Pegawal BPS yang belum menjabat sebagai bendahara pengeluaran, akan
tetapi dicalonkan sebagai bendahara pengeluaran maka Pusdiklat menyelenggarakan Kursus

Bendaharawan.

Sertifikasi Bendahara Pengeluaran Angkatan V - Vi dilaksanakan pada tanggal 24 — 25
Juni 2019 yang bertempat di Pusdiklat BPS JI. Raya Jagakarsa 70, Lenteng Agung, Jakarta.
Sebelum pelaksanaan uyian sartifikasi, diadakan refreshing bag Bendahara Pengeluaran yang
disamipaikan oleh Pengajar dan B8PS Pusat dan Ditjen Perbendaharaan Kementerian Keuangan
RI. Ujian sertifikasi dilaksanakan secara onfine di laboratenum komputer pusdiklat lantar 3.
Adapun berdasarkan hasil ujian sertifikasi tingkat kelulusan peserta Sertifikas) Bendahara
Pengeluaran Angkatan V — VI pada tahun 2019, keseluruhan peserta dinyatakan LULLUS,

Kursus Bendaharawan dilaksanakan pada tanggal 18 - 22 November 2019, yang
bertempat di Gedung Pusdikiat BPS JI. Raya Jagakarsa No. 70, Lenteng Agung, Jakarta.
Adapun jumiah peserta ada ssbhanyak 35 orang, yang terdin dan 12 orang laki-laki dan 22
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orang perempuan. Seluruh pessrta diklat berasal dari BPS, dengan rincian yaitu 1 omang
berasal dari Pusdiklat BFS dan 34 BPS Provinsi.

Pengajar dalam diklat ini berasal dar Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan
Kementernian Keuangan. Sadangkan evaluasi nilai dilakukan dengan menjumiahkan ssluruh
unsur-unsur penilalan sesuai persyaratan nilal yang ditentukan dalam aturan pedoman
penyelengoaraan diklat. Pessrts vang berhak mengikut ujian sertifikasi bendahara adalah
peserta yang lulus ujian pelatinan (nilai minimal komprehensif adalah 60). Ujian sertifikasi
bendahara mengikuti aturan darnt DPJB. Seluruh peserta Kursus Bendaharawan yang
dinyatakan lulus pelatihan sebanyak 31 orang dan berhak mendapatkan sertifikat pelatihan
dari Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan. Dari 31 orang yang lulus pelatihan dan berhak
mengikuti ujian sertifikasi sebanyak 28 orang yang dinyatakan Lulus Sertifikasi dan berhak
mendapatian sertifikat sertifikasi bendshara dari DPIB.

Gambar 24. Kegiatan Ujian Sertifikasi Kursus Bendaharawan

5. IKU 5 : Persentase Kepuasan Peserta Dilkdat terhadap Penyelenggaraan Diklat

Peryelenggaraan dikiat dapat terlaksana dengan baik karena adanya kerjasama antara
penyelenggara, peserta diklat, dan pengajar/widyaiswara, Dalam upaya pelaksariaan diklat
vana lebih baik dan peningkatan mutu penyelenggaraan diklat, perlu diketahui seberapa jauh
kemampuan para peserta dalam menyerap materl, kemampuan dan kuslitas tenaga

pengefar/widyaisware terhadap maten yang dibernkan dl kelas, sertz  pelayvanan



penyelenggara dan sarana prasarana yang memadai. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pelayanan penyelenggara terhadap kegiatan diklat yang diadakan oleh Pusdildat BPS, peserta
diminta melakukan evaluasi terhadap penyelenggaraan melalui saran-saran dan komentar.
Penyelenggaraan diklat vang dievaluasi meliputt fasilies akomodasi, konsumsi, dan
penyelenggara. Melalui evaluasi tersebut dapat diketahui kepuasan peserfa terhadap
penyelengoaraan diklat

Kepuasan peserta diklat merupakan salah satu yang difadikan indikator capaian kineria
untuk memenuhi sasaran terwujudnya layanan pendidikan dan pelatthan. Tinggi rendahnya
capaian kinerja yang diperoleh menjadi salah satu acuan bagi Pusdiklat BPS agar dapat
meningkatkan mutu pelayanan diklat ke arah yang lebih baik di masa mendatang. Untuk
mengetahul capaian kinerja dari indikator tersebut dapat dilihat melalul besarnya realisas
terhadap target PK 2019, Semakin tinggi realisasi menunjukan pencapaian kinerja yang
semakin baik.

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa capaian kinena pada indikator kepuasan
peserta diklat terhadap penyelenggaraan diklat adalah sebesar 93,11 persen. Angka tersabut
diperoleh dari realisasi sebesar 85,2 persen dibandingkan targst PK 2019 sshesar 9150
persen. Target PK pada indikator kepuasan peserta diklat terhadap penyelengoaraan diklat
merupakan rata-rata antara target PK pada Bidang Diklat Prajabatan dan Kepemimpinan dan
Bidang Diklat Teknis dan Fungsional. Tingkst capaian yang dipsroleh sadikit lebih rendah
dibandingkan target yang ditetapkan namun hampir mencapai 100 persen. Jika dibandingkan
dengan realisasi tahun 2018 yang sebesar 89,51 persen, maka terjadi penurunan sebesar 4,82
persen.

Angka capaian 93,11 persen sudah relatif menumiukan ke arsh vang lebih baik.
Perbaikan terjadi berkat kerjssama dan komitmen para penyelenggara untuk selalu
memperbaiki layanan berdasarkan masukan dari peserta. Peserta memben masukan baik
melalui angket pada penode tertentu maupun melalul masukan sewaktu-waktu terkait
penyelenagaraan diklat,

Di sisi lain, evaluasi penyelenggaraan dilakukan terhadap widyaiswara/pengajar yvang
terlibat langsung terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan pengisian angket
varag bensi penilaian peserta dikdat terhadap pengaiar dipercleh kesimpulan bahwa
widyaiswara/pengaiar dapat menyampaikan mater dengan baik, dengan nilai rata-rata 90,65,

Secara umum proses pembelajaran sudah ke arah lehih baik, terutama pada diklat
prajabatan can diklatpim. Dengan adanya pelaksanaan diklat melalul pola baru, pessria
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merasa lebih menyukai pola baru tersebut karena maten yang dipelajan dapat diaplikasikan
langsung di tempat tugas masing-masing melalur aktualisasi bag diklat prajabatan dan proyek
perubahan bagi diklatpim.

Untuk menunjang kenyamanan peserta dalam mengikut diklat, telah dilakukan
pembenahan fasilitas-fasilitas seperti kamar asrama, kelas, laboratorium, dan fasilitas lainnya
melalui pemeliharaan bangunan dan gedung. Untuk meningkatian sarana diklat di bidang
kesehatan dan hiburan, Pusdiklat BPS menyedizkan fasilites alat-alat fitness, kursi pijat
elekirik, dan alat musik karaoke yang berada di ruang khusus di gedung basement. Sarana
tersebut diharapkan dapat menambah fasilitas peserta sebagai penunjang kesehatan dan
hiburan di sela-s=la kesibukan menaikuti diklat. Beberapa upaya yang telah dilakukan dalam
meningkatkan sarana prasarana dildat tersebut juga merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan kepuasan peserta =rhadap penyelenggaraan diklat

6. IKU 6 : Persentase Surat Izin Belajar yang diselesailan

PNS yana ingin meningkatkan kamampuan dan keahliannya dalam rangka mendukung
tugas s=bagai aparatur negara, dapat mengikutt pendidikan ke jenjang yang lebih tingai
dengan biaya sendin melalui jalur Izin Belajar (IB). Pusdiklat BPFS sebagal pengelola 1B
melakukan kegiatan pelaksanaan pemberian 1B dan mengadministrasikannya bagl pegawai
BPS yang ingin melanjutkan sekolah melalui jalur 1B, Seluruh 1B program 52 dan 53 diprosss
oleh Pusdiklat dengan mendapat rekomendasi/persetujuan dan Sekretanis Utama (Sestama).
Sementara it untuk pegawai yang akan mielanjutkan ke jenjang S1, bagi pegawai BPS Pusat
surat [B-nya dibuat oleh Pusdiklat ssdangkan bagi pegawai BPS Provinsi dan Kabupaten/Kota
dibuat oleh Kepala BPS Provinsi yang ditembuskan ke Pusdiklat dan Biro Kepegawaian.

Persentase penyelesaian Surat [zin Belajar yang dilakukan Pusdiklat BPS pada jenjang
pendidikan D3/51, 52 dan 53 dapat dilihat pada Gambar 24. Surat fzin Belajar yang telah
diterbitkan cleh Pusdiklat BPS sehagian besar pada jenjang pendidikan 52 sshesar 28,54
persen. Sementara itu, untuk S1 dan S3 masing-masing sebesar 0,73 persen.
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Gambar 25, Persentase Penyelesaian Surat Izin Belajar oleh Pusdiklat BPS pada
Jenjang Pendidikan S1, §2, dan 53, Tahun 2019

Penyelesaian surat izin belajar menjadi salah satu indikator capaian kinerja dalam
rangka terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan. Pada Tabel 7 ditunjukkan bahwa
tingkat capaian kinena untuk surat @in belamar vang diselesalkan pada tahun 2019 sesual
dengan target PK 2019 yaitu 100 persen. Bila dilihat periode Renstra tahun 2015-2019, angka
terssbut konstan sebesar 100 persen.

Capatan kineria yang sesuail harapan tersebut menunjukkan kineria Pusdiklat BPS yang
cukup berhasil dalam mewujudkan layanan diklat sekaligus untuk peningkatan dan
pengembangan SDM pegawai BPS yang berkualitas dan berkompeten di bidangnya.

6. IKU 6 : Jumlah Pegawai yang Mengikuti Tugas Belajar yang Dibiayai BPS

Selain mengelola izin belajar, Pusdikiat BPS mempunyal tugas menyslenggarakan
program Tugas Belajar (TB). Program tersebut dilakukan Pusdiklat BPS dengan kegiatan
mengirim dan mengelola TB bagi pegawai BPS baik ke dalam maupun ke luar negeri. Program
TB yang dimaksud di sini mencakup untuk program pendidikan gelar S2 dan S3, sshingga
tidak ada untuk program pendidikan non gelar (short cowrse dan posé doctoral). Dari sisi
pembiayaan, program TB yang diselenggarakan oleh Pusdiklat terdin dari:

1. Beasiswa APBN BPS

Program il adalah ksrjasama rintisan gelar 52 maupun 53 antara BFS dengan
perguruan tinggl yang ada di dalam negen seperti UL, ITB, IPB, UGM, UNPAD, ITS,
UNAIR, dan UNDIP.

2. Beasiswa APBN Non BPS

Laporan Kinerfa 2019
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Program ini berupa tawaran beasiswa dari Bappenas atau Kementenan/Lembaga lain
baik untuk program S2 dalam negeri, luar negeri, maupun Double Degree dan S3.

3. Beasiswa Non APBMN

Penyedia utama beasiswa non APBN adalah STUNED untuk studi di Belanda dan AAS
untuk studi di Australia. Selain itu terdapat pula beberapa negara sponsar beasiswa
seperti Jepang, Jerman, Belanda, dan Swiss naniun tidak ditawarkan setiap tahun.

4. Individu pegawai juga dapat mencari sendiri sponsor beasiswa. Setelah mendapat
izin dari atasannya (Esslon I1), miaka dapat diajukan ke Pusdiklat untuk mendapatkan
status TB dengan menandatangani Surat Perjanjian Tugas Belajar (SPTB) dan
menernima Surat Keputusan Tugas Belajar (SKTB) dan Biro Kepegawaian.

Pelaksanaan program TB Rintisan Gelar (APBN) didahului adanya Memorandum of
Understanding (MOU) antara BPS dengan Universitas/Perguruan Tinggl (Univ/ET), yang
dilanjutkan dengan pembuatan Perjanjian Kerjasama sstiap akan menginm calon mahasiswa
baru. Pusdiklat BPS juga menyusun dan mengajukan rencana biaya pendidikan, tunjangan
hidup, buku, dan riset pesarta Tugas Belajar APBN dan merencanakan jumiah pegawai yang
akan ditugasbelajarkan.

Penyelenggaraan program beasiswa APBN BPS merupakan salah satu wujud layanan
Pusdiklat BPS untuk mengakemodir pegawst BPS melanjutkan pendidikan ke jenjang vano
lebih tinggl. Program beasiswa APBN BPS yang selama ini berjalan meliputl program studi ilmu
statistik, ekonomi, kependudukan, dan teknologl. Untuk memenuhi kebutuhan ilmu lainnya
dalam menunjang pekerjaan BPS maka pada tahun 2019 ditambahkan program studi Iimu
Akuntansi dan Timu Psikologi. Dari program-program tersebut diharapkan dapat menyiapkan
calon-calon pimpinan BPS yang akan menduduki jabatan struktural BPS baik di pusat maupun
daerah. Disamping itu juga dimaksudian untuk memenuhi kebutuhan pejabat Fun_g_sicrnal
seperti fungsional pranata komputer, statistisi, peneliti, widyaiswara, dosen, dan sebagainya.



Gambar 27. Workshop Pengelolaan Beasiswa TB dan Apresiasi Mitra Pemberi
Beasiswa Tahun 20192
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Gambar 28, Monitoring dan Evaluasi Kerjasama TB 52 Unair Tahun 2019
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Unhas dan BPS RI Sepakati Kerja Sama
Peningkatan SDM Bidang Statistik

Gambar 29. Penandatanganan Nota Kesepahaman antara Unhas dan BPS RI
Tahun 2019



Tabel 7. Jumlah Pegawai BPS yang memperoleh Beasiswa S2 dan 53 Tahun 2019

2 | s3 | 3 = 5 = g

Jumlah 118 27 21 17 183

Jumlah pegawal yang mengikuti Tugas Belajar yang dibiayai APBN BPS pada tahun 2019
adalah sebanyak 118 orang (Tabel 7). Merska tersebar di beberapa perguruan tinggi yaitu
Institut Teknologi Bandung (ITB) program studi Informatika, Insttut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS) program studi Statistika, Universitas Padjadjaran (Unpad) program studi
Statistika, Universitas Indonesia (UI) program studi ketenagakenaan, ekonomi, dan psikelog,
Universitas Gadjah Mada (UGM) program studi Ekonemi dan Kependudukan, Universitas
Airlangga (Unair) program studi ekonomi, Institut Pertanian Bogor (IPB) program studi
Statistika, dan Universitas Diponegoro (Undip) program studi akuntansi. Selain dari APBN BPS
terdapat pegawai yang memperoleh beasiswa dari Nan BPS baik dalam negen, luar negeri
maupun double degree sebanyak 65 orang.

Pada tahun 2019 umlah pegawa yang mengikutl tugas belajar yang dibiayai BPS
ditargetkan ssbanyak 119 orang, namun realisasi sebanyak 118 orang sshingga diperoleh
capaian kinerja sebesar 99,16 persen. Hal tersebut disebabkan karena pascasarjana 53 ITB
tidak ada yang mendaftar sehingga yang awalnya disediakan kuota untuk satu peserta
menjadi ditiadakan. Jumlah pegawai yang mengikuti tugas belajar yang dibiayai BPS pada
tahun 2019 ternyata sama dengan tahun 2018 yaitu 118 orang.

Capaian kinerja yang diperoleh pada indikator di atas menunjukkan bahwa peserta TB
pada whun 2019 tidak ada yang mengundurkan diri atau drop out sehingga perkuliahan
berjalan lancar dan sesual dengan target yang diharapkan. Hal im juga tidak terlepas dari
adanya pelayanan Pusdiklat BPS yang berkinerja baik dalam menangani semua permasalahan
penyelenggaraan TB baik dalam hal penanganan pemberian uang saku/biaya hidup, uang
buku, uang niset, maupun biaya pendidikan. Selain itu pula kelancaran dalam hal penanganan
peserta yang akan mengikuti ujian tesis baik penyediaan penguji maupun operasional lainnya.

Bila dilihat perbandingan realisasi selama periode Renstra tahun 2015-2019, jumizh
pegawal yang mengikuti tugas belajar yang dibiayai BPS men_galaml penurunan yaitu dan 242
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orang pada tahun 2015, sebhanyak 142 orang pada tehun 2016, sebanyak 121 orang pada
tahun 2017, dan masing-masing 118 orang pada tahun 2018 dan 2019. Salah satu faktor
pernyebabnya adalsh adanya efisiensi anggaran sehingga terjadi penurunan kuota peserta
tugas belajar pada masing-masing universitas. Selain itu, karena SOM yang terbatas terjadi
pula pengurangan pengusulan calon peserta tugas belajar dari Eselon II masing-masing baik
BPS Provinst maupun Pusat.

SASARAN 2 : MENINGKATNYA AKUNTABILITAS KINERJA YANG
TRANSPARAN

Kelancaran dan keberhasilan tugas dan fungsi pokok Pusdikiat BPS dalam mewujudkan
layanan pendidikan dan pelatihan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan dalam meningkatian
akuntabilitas kinerja yang transparan. Akuntabilitas kinerja yang transparan sangat diperlukan
dalam memperianggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Program  dan
Kegiatan yang telah diamanatkan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur
dengan sasaran/target kinerja.

Meningkatnya akuntabilitas kinerja yang transparan merupakan sasaran kedua dalam
Perjanjian Kinerja Pusdiklat BPS tahun 2018. Sasaran tersebut dijadikan sebagai tolok ukur
keberhasilan Pusdikiat BPS dalam mengemban tugas di bidang pendidikan dan pelatihan.

Tabel 8, Capaian Kinerja Sasaran Sirategis 2 : Meningkatnya Akuntabilitas
Kinerja yang Transparan Tahun 2019

Perubahan
terhadap
realisasi 2018

2019 2019 (%) 2018 (%)
((3)/(5)*100)-
100

Tamget Realisasi Capaian Realisasi

(1) (2) (3) @ | (6)
Hasil Penilaian SAKIP 70 70,39 100,56 70,47 -0,11
oleh Inspektorat

Rata rata Capaian Rine:ja m

7. 1KU : Hasil Penilaian SAKIP oleh Inspektorat

Salah satu hal yang menjadi inti darl reformasi birokrasi adalah akuntabilitas nstansi
pemerintah. Instansi pemerintah yang akuntabel semakin penting kebaradaannya mengingat




semakin tingginya ekspekiasi dan tuntutan masyarakat atas pelayanan pemerintah. Pusdiklat
BPS sebagal salsh satu unsur dari instansi pemerintah juga harus meningkatkan
akuntabilitasnya. Akuntabilitas dimaksud tidak hanya dari sisi keuangan saja, meskipun dan
sisi tersebut mutlak diperfukan melainkan juga dari sisi kinerja. Dengan penguatan
akuntabilitas ini, diharapkan akan memberi efek peningkatan kinerja yang pada gilirannya
akan menghasilkan pelayanan prima baik kepada pegawai BPS maupun instansi lainnya.

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014, yang
dimaksud dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah rangkaian
sistematik dari berbagal aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penatapan
dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja
pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerfa
instansi pemerintah. Evaluasi yang dilakukan dalam rangka penilaian SAKIP ditifukan untuk
dalam rangka rrendomng terwujudnya pemerintahan yang berorientasi kepada hasil (result

Dalam evaluasi SAKIP komponen yang dinilai terdin atas :
Pelaporan Kinerja

ol

Evaluasi Kinerja
Masing-masing komponen tersebut terbagi lagi ke dalam evaluasi sub kamponen:

b. Perencanaan Kinerja Tahunan
1). Pemenuhan Perencanaan Kinerja Tahunan




2). Kualitas Perencanaan Kinerja Tahunan
3). Implementasi Perencanaan Kinerja Tahunan
2. Pengukuran Kinerja
a. Pemenuhan Pengukuml
b. Kualitas Pengukuran
c. Implementasi Pengukuran

a. Pemenuhan Pelaporan
b. Kualitas Informasi Kinerja
4. Evaluasi Kinerja
a. Pemenuhan Evaluasi
b. Kualitas Evaluasi
c. Pemanfaatan Hasil Evaluasi
a. Kinerja Yang Dilaporkan (Qutput)
b. Kinerja Yang Dilaporkan (Qutcome}
Sebagal acuan dalam pencapaian sasaran meningkatnya akuntabilitas kinerja yang
dapat menggambarkan bahwa semakin tinggl realisasi penilaian SAKIP menunjukan
pencapaian kinierja yang:sermakin baik.

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa hasil penilaian SAKIP oleh Insp: pada tahun

2019 adalah sebesar 70,32 poin mkan target PK 2019 adalah sebesar 70 poin.
Berdasarkan nilai tersebut diperoleh capaian kinerja sebesar 100,56 persen yang artinya
batwa tingkat pencapaian kinerja yang diperoleh telah melebihi dari target yang diharapkan.
Angka ini sejalan dengan upaya Pusdikiat BPS dari tahun ke tahun untuk selalu memperbaiki
tahun 2018 mengalami sedikit penurunan poin sebesar 0,11 persen.




Dalam kurun waktu lima tahun penode Renstra 2015-2019, hasil penilaian SAKIP oleh
Inspekiorat menunjukkan bahwa pencapaian kinerja Pusdiklat BPS semakin balk yaitu dapat
dilihat dan reslisasinya pada tahun 2015 sebesar 58,54 poin meningkat menjadi 65,35 poin
pada tahun 2016, kemudian menjadi sebesar 70,27 poin pada tahun 2017, dan 70,47 poin
pada tahun 2018, Hanya terjadi sedikit penurunan pada tahun 2019 yaitu 70,39 poin namun
telah melebihi dan target vang ditstapkan.

3.3. Capaian Kinerja Pusdiklat BPS Terhadap Target Renstra 2015-2019

Rencana Strategis adalah proses pemilihan tujuan organisasi, penentuan kebijakan, dan
pregram untuk mencapal sasaran dan tujuan organisasi. Rencana Strategis merupakan prosss
perencanaan jangka menengah (lima @hun) yang formal untuk mencapai tujuan organisasi.
Untuk mengetahul keberhasilan organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran perlu acanya
pengukuran terhadap indikator-indikator yang mewakill pencapaian kedua hal terssbut.

Tahun 2012 merupakan Bhun terskhir pada periode Renstra 2015-2019. Berdasarkan
Tabel 9, jika dibandingkan target Renstra tahun 2019, maka capaian indikator dan tujuan
"Terwujudnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang Pnima” belum mencapai
hasil yang maksimal, yaitu diperoleh capaian terhadap target Renstra 2019 ssbesar 88,75
persen. Bila dilihat dan target Renstra 2019 yang sebesar 96 persen, sedangkan realisasinya
hanya mencapai 85,20 parsen, perlu dilakukan analisa lebih dalam terhadap indikator tersebut
sehingga proses perencanaan pada Renstra yang akan datang yaitu tahun 2020-2024
diperoleh target vang dapat mewakili kineranya bahkan berupava untuk meninckatkan
kinerja melebihi dari target yang diharapkan.

Indikator pertama yang terdapat pada Sasaran Strategis pertama tercatat bahwa
realisasi perseniase peserta diklat prajabatan dan kepemimpinan yang lulus dengan kategori
memuaskan pada tahun 2019 sebesar 100 persen jauh lebih tinggl dibandingkan target
Renstra tahun 2019 yaitu 94 persen. Begitu pula bila dilihat pada Tabel 10, bahwa realisasi
indikator tersaebut jauh melehihi dan targat Renstra tshun-tahun sebelumnya. Dengan capaian
diatas 100 persen diperlukan penajaman target pada Renstra 2020-2024 agar pengukuran
keberhasilan Pusdikiat 8PS terhadap indikator tersshut lebih tergambarkan.

Begitu pula pada capaian indikator kedua yaitu persentase peserta diklat teknis dan
fungsienal yang lulus dengan kategon balk telah berhasil melebihi target, yaitu dengan targst
Renstra 2019 sebesar 94 persen diperoleh realisasi ssbesar 103,60 persan sehingga
capalannya adalah sebesar 110,21 persen (Tabel 9), Begitu pula untuk tehun-tahun
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sebelumnya seperti pada Tabel 10. Sama halnya dengan indikator pertama, perlu dilakukan
pula penajaman target agar pengukuran keberhasilan Pusdikiat BPS terhadap indikator
terssbut lebih tergambarkan.

Untuk capaian indikator ketiga Persentase Peserta Diklat Pengadaan Barang dan Jasa
yang Lulus juga telah melebihi dan target Renstra 2019 yaitu dengan target Renstra 2019
sebesar 80 persen diperoleh realisasi sebesar 87,62 persen sshingoa memperoleh capaian
kinerja sebesar 109,52 persen. Bila dilihat Renstra untuk @mhun-tahun sebelumnya (Tabel 10),
indikator ini muncul mulai tahun 2017 dengan capaian juga telah melebihi target Oleh karena
itu perlu dilakukan pula penajaman target agar pengukuran keberhasilan Pusdikiat BPS
terhadap indikator tersehut [ehbili tergambarkan.

Tabel 9. Perbandingan Realisasi Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2019 dengan Target
Renstra Tahun 2019

(1) @) (3 @ (3
T: Terwujudnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang Prima

Parsentase kepuasan peserta dikiat Parsen a6 85,20 88,75
terhadap penyelengoaraan dikiat

SS1: Meningkatnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang Prima

| Persentase peserta Diklat Prajabatan dan Parsen .
Kepemimpinan yang lulus dengan kategorl 24 100,00 196,38
mamuaskan
Persentasze pesarta Dikiat Teknis dan | Persan a4 10350 110.21
Eungsional yang |ulus dengan kategorl baik - '
Persentase Peserta Diklat Pengadaan | Persen ‘a0 87,62 108,53
Barang dan 2asa yang Lulus '
Persentase Peserts Diklat Bendaharawan | Parsen o 90,00 1
yang Lulus
Persantase kepuasan paserts diklat ' Parsen 95 8520 88 75
terhadap penyslenggaraan dikiat J !
Persentase Surat Ijin Beiajar yang ' Perzen 100 100,00 109,00
diselesaikan
Jumiah pegawal yana mengikoti tugas Pegawai 294 118 36,42

belajar yang dibiayal 8P5
§52: Meningkatnya akuntabilitas kinerja yang transparan

Hasil penilzian SAKIF olsh Inspekiorat Foin 70 70,39 100,56




Capaian pada indikator keempat yaitu persentase kepuasan peserta diklat terhadap
penyelenggaraan diklat belum dapat dikatakan berhasil dengan realisasi sebesar 85,20
persen, Angka tersebut relatif masih jauh dari target Renstra mulai tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019 yvang angkanya berkisar mulal dari 20 persen hingga 96 persen sepert pada Tabel
10.

Sejalan dengan itu, untuk indikator persentase kepuasan peserta diklat terhadap
penyelenggaraan diklat perlu digali informasi lebih dalam lagi agar dapat ditentukan target
yang sesuai untuk Renstra Pusdiklat periode tahun 2020-2024. Selain itu perlu upaya dan
kerja keras dari seluruh pihak terkait agar di masa mendatang diperoleh capaian kinerja yana
lehih tingai menaingat indikator kepuasan peserta diklat dapat dikatakan sebagai tolok ukur
keberhasilan Pusdiklat BPS dalam menyelenggarakan kegiatan diklat.

Pada indikator sselanjutnya dan Sasaran Strategis (S5) 1 yaitu persentase surat izin
belajar yang diselesaikan diperoleh capaan kinerja vang w=lah sesual dengan Renstra tahun
2015-2019. D sisi1 lain, capaian indikator jumiah pegawal vang men_gil-cuti tugas belajar yang
dibiayai BPS sangat jauh darj target Renstra tahun 2019, Pada tahun 2019 tercatat sebanyak
118 orang pegawal yang mengikuti tugas belajar yang dibiayai BPS, sedangkan targst Renstra
tahun 2019 adalah sebanyak 324 orang. Perbedaan jumiah tersebut juga terlihat dan tahun
2015-2018. Untuk it dalam menentukan target indikator Renstra periode tahun 2020-2024
perlu digali informasi lebih dalam lagi pada proses perencanaan kegiatannya agar target yang
ditentukan tidak terlalu tinggr.

Tabel 10. Perbandingan Realisasi Kinerja Pusdiklat BPS Tahun 2019 dengan
Target Renstra Tahun 2015-2019

PROGRAM/  SASARAN KEGIATAN (OUTPUTY

KESIATAN INIHEATOR

[1) (2} 2) (45 (5} [5] ] i8]

Satuan Kerja: Pusdiklat BFS

§5.1. Terwujudnya
Layanan Pendidikan dan
Pelatihan Aparatur BPS
yvang Frima

1.1. Persentase Peserta
Diklat Praiabatan dan
Eepemimpinan vanglulus
dengan kategori memuaskan

G085 91% Q354 2385 Q4% 100%




i1l 2} {3} [EY] 15 = ¥ i8]

2, Fersentase Feserta S0% 21% 2% L] T 103.6%:
Diklat Telmiz dan
Fungsional yang lnlus
dengan kategori balk

13. Persentase Peserts
Dildst Pengadzan Barans - - 2% 0% 80% 87.6%
danJasayang lulus

14, Persentaszs Kepuasan
Peserta Diklat terhadap % 929G Qi Q3% 5% B5.2%

Penyelenggaraan Diklat

1.5. Persentase Surat Izin

ki 1 % 4
Belajar yang diselesaikan 10050 | 100% 160% 100% | 100% 180%

1.6. Jumlah Pegawszlvangs
Mengikoti Tugas Belajar 242 265 280 32g 324 118
yang Diblayal BFS

55.2. Terwujudnya
Pengelolzan Aset BMN dan
Akuntabilitas Kinerjz vang
Transparan

21, Hasil Peniiaian SAKIP
oleh Inspekiorat

&7 74 72 74 73 70.39

3.4. Kegiatan Prioritas Pusdiklat BPS Tahun 2019

Salah satu kegiatan prioritas vang diselenagarakan Pusdiklat BPS pada tahun 2019
adalah Pelatihan Dasar Calon PNS Go[ﬂngan I1. Diklat tersebut dilaksanakan pada awal tahun
2019 yang diperuntukkan bagi calon pegawai lulusan STIS (Sekalah Tinggi Imu Statistik)
tahun 2018 dan calon pegawai penerimaan formasi umum baik golongan 11T maupun golongan
11 tahun 2018. Penempatan skala prioritas pada kegiatan Pelatihan Dasar Calon PNS Golengan
11T dan 11 dilakukan untuk mengantisipasi terkait peraturan pemerintah, yaitu Undang-Undang
Aparatur Sipil Negara Nomor 5 Tahun 2014 tentang masa percobaan Calon PNS yang hanya
berlaku 1 (satu) tahun.

Pada tahun ini, kegiatan diklat teknis yang masih menjadi prioritas berkaitan dengan

sertifikasi. Kegiatan ini untuk memenuhi kompetensi pegawai dalam rangka penguatan
administrasi keuangan BPS. Untuk itu Pusdiklat menyelenggarakan Diklat Keahlian Pengadaan




Baranag/lasa Pemerintzh, Diklat Bendaharawan, Pelatihan Unit Kompetensi Tertentu bagi PPK,
Pokja, dan Pejabat Pengadaan Barang/Jasa Pemenintah, serta Diklat Okupasi dan Sertifikasi
PPK. Diklat yang juga menjadi prioritas adalah Pelatihan Statistik Sektoral yang pesertanya

dan Dinas Komunikasi dan Informasi Statistik dan BPS di setiap provinsi. Pengustan dalam

bidang statistik sektoral dilaksanakan dalam rangka Satu Data Indonesia dan Natona/

Strategic for Developrnent of Statistic (NSDS).

5.

Upaya Hfisiensi

Upaya sfisiensi yang telah dilakukan Pusdiklat BPS selama tahun 2012 adalah:

Menindaklanjuti Surat Kepala Badan Pusat Statistik Nomor B-034/BPS/1000/02/2019
tanggal 13 Februan 2019 perihal Efisiensi dalam rangka Pemenuhan Tunjangan Kinerja
Tahun 2019, Pusdiklat melakukan selfblocking sebesar Rp 13.168.000,- dari sisa
pengadaan kendaraan Eselon 11 dan pengadaan printer sehingga anggaran PSPA yang
semula Rp 650.677.000,- menjadi Rp 637.509.000,-,

Menindaklanjuti Surat Sekretans Utama Nomor B-323/BPS/2000/09/2019 tanggal 2
September 2019 perihal Revisi DIPA BPA TA 2019 yang berkaitan dengan pemenuhan
kekurangan anggaran Belanja Pegawai di seluruh Satuan Kerja BPS, Pusdikiat
melakukan selfblocking (pengurangan pagu anggaran) sebesar Rp. 6§46.925.000,-
dengan melakukan efisiensi anagaran darl akun 51 (belanja pegawal) sebesar Rp.
77.000,000,-, akun 52 (belania barang) sebesar Rp. 568.177.000,- dan akun 53 (belanja
modal) sebesar Rp. 1.748.000.

Dalam rangka keglatan penyelenggaraan diklat, Pusdikiat BPS berupaya melakukan
efisiensi penggunaan angoaran untuk menghasilkan ocutput vang maksimal, Salah satu
efisiensi yang dilakukan adalah pelaksanaan seminar evaluasi aktualisasi pada Pelatihan
Dasar (Latsar) CPNS Golongan I1I. Untuk mienghemat anggaran perjalanan maka lokasi
seminar diadakan di daerah masing-masing peserta (sehiap dasrah terdin dan maksimal
10 peserta diklat), kecuali peserta dari BPS Pusat dan sekitarnya diadakan di Pusdiklat
BPS. Optimalisasi anggaran digunakan untuk kegiatan diklat lain terutama diklat teknis
vang sangat diparlukan dalam rangka mehunjang kinerja dan kualitas pagawal BPS.
Efisiensi penyelenggaraan diklat juga dilakukan pada saat kegiatan seminar rancangan
aktualisasi pada Latsar CPNS Golongan II1 dan senminar rancangan proyek perubahan
pada Diklatpim Tingkat V. Sesual dengan kurikulum dari Lembaos Administrasi Negara
(LAN) RI, bahwa seminar dihadin oleh satu mentar per peserta. Untuk menghemat
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3.6.

anggaran perjalanan maka satu provinsi yang terdin dan beberapa peserta diklat (7 —8
orang), hanyé diwalkall oleh satu mentor.

Efisiensi lainnya yang juga dilskukan pada penggunaan anggaran diklat adaish
pemberan uang saku dikdat. Sssual Peraturan Menteri Keuangan (PMK) bahwa rate
uang saku diklat di DKI Jakarta adalah sebesar Rp 160.000,- per orang hari namun
untuk efisiensi hanya dibenkan sebesar Rp 100.000,- per orang hari.

Upaya efisiensi dilakukan juga pada biaya operasional perkantoran vaitu biaya
langganan daya dan jasa listrik, Pada tahun 2019, dari anggaran yang semula disediakan
sebesar Rp 840,00 juta digunakan sebesar Rp 719,27 juta. Efisiensi tersebut dilakukan
melalui penghematan listnk batk untuk keperluan operasional perkantoran maupun
kelas dan asrama (kamar peserta). Eegtm pula pada biaya langganan telepon yang
semula diszdiakan sebezar Rp 20,30 juts hanya digunakan sshesar Rp 4,8 juta.

Dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan pada tehun 2019 dar twtal pagu
anggaran sebanyak Rp 68.649,82 juta direalisasikan anagaran sebanyak Rp £5.135,64
juta atau sekitar 94,88 persen. Jika dibandingkan dengan capaian kinerja tujuan sebesar
93,11 persen dan capaian kinerja sasaran sshesar 103,65 persen, dapat dikatzkan
Pusdiklat 8PS telah melakukan efisiensi penggunaan anggaran meskipun belum
maksimal,

Realisasi Anggaran Tahun 2019

Pagu Anggaran Menurut Sasaran Strategis

Dalam rangka menunjang pencapaian kinerja dari sasaran strategis yang tertuang pada

masing-masing indikator, diperlukan anggaran yang memadai sehingga tujuan untuk

mewujudkan layanan pendidikan dan pelatihan aparatur BPS yang pnima dapat tercapat. Pada

pagu anggaran Pusdiklat BPS, output maupun kompeonan/subkomponen belum sepenuhnya

dapat menggambarkan secara rinci sasaran tersebut. Namun, beberapa subkomponen

anggaran dapat sedikit menggambarkan indikator-indikator vang ada pada sasaran strategis

pertamia yaitu meningkatnya layanan pendidikan dan pelatihan aparatur BPS yang prima
seperti pada Tabel 11.



Tabel 11. Pagu Anggaran Menurut Capaian Kinerja Sasaran Strategis 1:
Meningkatnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang Prima
Tahun 2019

Target | Realisasi  Capaian

2019 2019 (%)

L& | & | & | @ ! (8 | !
- Quitput 966. Layanan Pendidikan dan Pelatihan 36.948,47 100,00
\Persentsse  Peserta Diklat 9500 100,00 10526 30.99842 83,90
Prajabatan dan Kepemimpinan
yang lulus dengan kategoni
.!

Persentase  Peserta Diklat 9500 103,60 109,05  4511,04 12,21
Teknis dan Fungsional yang
lulus dengan kategori baik
Persentase  Peserta Dkt 80,00  87,62| 109,52 824,67 223
Pengadaan Barang dan Jasa
yang Lulus

Persentase  Peseta  Dikat 8000  0000| 11250 61434 1,66
Bendaharawan yang Lulus

Persentsse Kepuasan Peserta 01,50 8520 | 93,11
Penyelenggaraan Diklat

Persentase Surat Izin Belajar 100,00 100,00 | 100,00
yang diselesaikan

' Output 970, Layanan Dukungan Manajemen Stker © 13.88968 0411

Jumiah Pegawai yang Mengikuti 119 18| 99,16 13.071,84 04,11 |
Tugas Belajar yang Dibiayai BPS




Tabel 11 menunjukkan bahwa pada Output Layanan Pendidikan dan Pelatihan dapat
dilihat bahwa pagu terbesar disediakan untuk mewujudkan capaian kinerja indikator
Persentase Peserta Dikiat Prajabatan dan Kepemimpinan yang Lulus dengan Kategori
Memuaskan. Dari seluruh anggaran pada output Layanan Pendidikan dan Pelatihan, sebanyak
30.928 42 juta rupizh atau sebesar 83,90 persen disediakan untuk mendukung kegiatan pada
indikator tersebut. Dengan dana yang cukup besar diharapkan dapat memenuhi kegiatan
pengentangan kompetens: pegawal baik Pelatihan Dasar CPNS Golongan I dan I maupun
Diklat Kepemimpinan Tingkat IV, II1, dan [1. Kegiatan pengembangan kompetensi pegawal
tersshut tidak hanya diperuntukkan bagi pegawal BPS saja melainkan juga pegawail dari
Kementenian/Lembaga lainnya dalam bentuk kerjasama PNBP. Pada thun 2019, telah
dilakukan Latsar Gol II untuk peserta dari Instansi Badan Keamanan Laut (Bakamla), LKPP,
dan Pemda Bengkulu Utara serta Latsar Gol I1I dari Kementerian Sosial RI.

Sementars itu untuk memenuhi pencapaian kinerja pada indikator Peserta Diklat Teknis
dan Fungsional yang Lulus dengan Kategon Baik, ditunjang dengan anggaran sebanyak
4.511,04 atau sebesar 12,21 persen. Diklat teknis yang telah dilaksanakan adalah Diklat
Teknis Substantif Statistik berupa Diklat Penyusunan Karya Tulis Timiah (KTI) dan Pelatihan
Bahasa Ingaris, Diklat Teknis Substantit Komputer berupa Pelatthan Analisis Big Data dengan
R. Diklat Fungsional yang telah dilaksanakan adalah Diklat Fungsional Statistisi Tingkat Ahli,
Diklat Fungsional Pranata Komputer Tingkat Terampil dan Diklat Fungsional Pranata Komputer
Tinakat Ahli. Sebagail instansi pembina Jabatan Fungsiona! Statistisi dan Pranata Komputer,
Pusdiklat BPS juga menyediakan diklat untuk Kementerian/Lembaga lainnya. Untuk Diklat
Fungsional Pranata Komputer balk Tingkat Terampil maupun Ahli, Pusdiklat teizh
menyalenggarakan untuk pegawal Kementenan Keuangan dan Dinas Pariwisata Provinsi Riau
dalam bentuk kerjasama PNBE,

Selanjutnya, untuk indikator Persentase Peserta Diklat Barang dan Jasa yang Lulus
didukung dengan anggaran sebanyak 824,67 juta rupiah atau 2,23 persen. Dan untuk
indikator Persentase Peserta Diklat Bendaharawan yang Lulus didukung dengan anggaran
sebanyak 614,34 uts rupish atau 1,66 persen.

Dalam rangka pengembangan pegawainya, BPS menvelenggarakan rintisan pendidilan
gelar dengan mengirimkan pegawai untuk mengikut tugss belajar di beberapa
Universitas/Perguruan Tinggi program pascasarjana S2/53 yang dananya berasal dar APBN
BPS. Capaian kinerja untuk kegiatan tersshbut tertuang pada indikator Jumiah Pegawar yvang
Mengikub Tugas Belajar yang Dibiayali BPS. Anggaran yang disediakan untuk memenubhi
capaian kinerja indikator terssbut cukup besar yaitu ssbanyak 13.671,84 juta rupish atau



94,11 persen dan anggaran yang terdapat pada Output Layanan Dukungan Manajemen
Satker. Penggunaan anggaran tersebut untuk membayar biaya pendidikan seluruh peserta
tugas belajar, bantuan biaya hidup per bulan, bantuan uang buku dan referensi per @hun,
bantuan riset/penelitan/seminar per tahun, biaya peralanan pemanaagilan dan pemulangan
peserta tugas belajar, dan biaya perjalanan dalam rangka kerjasama perguruan tinggi,

Pagu Anggaran Menurut Program dan Sumber Dana

Selain dari sisi SDM, keberhasilan pencapaian kinerja sangat didukung oleh anggaran
yang tersedia di-Pusdildat BPS. Dukungan dana tersebut diwujudkan mielalui 2 (dua) program,
yaitu: (1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas teknis Lainnya (DMPTTL),
dan (2) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur  BPS  (PSPAL
Keberhasilan/kegagalan pencapaian target kinerja menjadi tanggung jawab Kepala Pusdikiat
BPS beserta jajarannya atas penggunaan anggaran yang telah ditetapkan.

Dari sisi anggaran, untuk mencapai kinerja vang diharapkan pada tahun 2019
dialokasikan pagu anggaran sebanyak Rp 68.649 82 juta. Pagu anggaran tersebut terdiri dani
Pragram DMPTTL sebanyak Rp 68.014,06 juta yang terdiri dari Rp 66.250,77 juta berasal dari
rupiah murni dan Rp 1.763,29 juta berasal dari PNBP, serta Program PSPA sebanyak Rp 635,76
juta. Rincian Pagu anggaran Pusdikiat BPS ahun 2019 menurut program dan sumber dana
dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Pagu Anggaran Pusdiklat BPS Menurut Program dan Sumber Dana
Tahun Anggaran 2019 (Juta rupiah)

(1) (2) (3) (4) ()
01 DMPTTL 66.250,77 1.763,29 68.014,06 99,07
02 PSPA 635,76 = 35,76 0,93
Total 66.886,53 1.763,29  68.649,82 100,00

Dari Tabel 12 dapat dilinat pula bahwa Program DMPTTL membenkan kontribusi terbesar
terhadap pagu anggaran Pusdikiat BPS yaitu sebesar 99,07 persen dan hanya sebagian kecil
untuk Program PSPA yaitu sebesar 0,93 persen.



Pagu dan Realisasi Anggaran 2019

Pada Tabel 13 dapat dilihat realisasi anggaran yang telah digunakan Pusdiklat untuk
mendukung capaian kinerja tujuan maupun sasaran indikator yang telah ditetapkan. Pada
tahun 2019, dar total pagu anggaran sebanyak Rp 68.649.82 juta telah direalisasikan
anggaran sebanyak Rp 65.135,54 juta atau sekitar 94,88 persen.

1.  Program DMPTTL

Pada Program DMPTTL terdapat 3 (hga) output yaitu Layanan Pendidikan dan Pelatihan,
Layanan Dukungan Manajemen Satker, serta Lavanan Parkantoran.

1a. Layanan Pendidikan dan Pelatihan

Untuk output Layanan Pendidikan dan Pelatihan direalisasikan anggaran sebesar 91,47
persen yaitl Rp 33.795,04 juta dari pagu anggaran Rp 36.948,47 juta. Pada output tersebut
terdapat 2 (dua) komponen yang masing-masing telah direalisasikan anggarannya. Komponen
pertama adalah Stancardisasi dan Sertifikasi yang terdin dan sub komponen dikiat teknis,
diklat fungsional, dan dikiat-dikiat ssrtifikasi telah direslisasikan anggaran ssbesar 79,39
persen yaitu Rp 4.723,98 juta dari pagu anggaran Rp 5.950,06 juta.

Sebagian besar realisasi pada kegatan diklat-diklat yang terdapat pada komponen
Standarisasi dan Sertifikasi tersabut persentasenya berkisar antara 80-96 persen. Pada Sub
komponen Jasa Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan Fungsional (PNBP) terserap anggaran
62,23 persen karena adanya keterbatasan waktu dan tempat sehinoga tidak dapat
bekerjasama dengan instansi lainnya.

Pada komponen kedua yaitu Pengembangan Kompetsnsi direalisasikan anggaran
sebesar 93,78 persen yaitu Rp 22.071,060 juts dan pagu anggaran Rp 30.998,42 juts.
Anggaran terbesar terdapat pada subkomponen Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan I yang
terdiri dari 815 pesearta diklat (22 angkatan) dan telah terealisasi sebesar 94,05 persen. Pada
komponen tersebut realisasi terendah pada sub komponen Jasa Penvelengoarsan Diklat
Kepemimpinan dan Prajabatan (PNBP) dengan persentase realisasi sebesar 54,18 persen. Hal
ini terjadi karena keterbatasan kelas dan kamar asrama serta jadwal diklat yang padat
sehingga tidak dapat menenma seluruh calon peserta dan instans luar.

ib. Layanan Dukungan Manajemen Satker

Qutput Layanan Dukungan Manajemen Satker merupakan output yang baru pertama
kali muncul pada wmhun anggaran 2019. Angcaran pada output ini digunakan untuk



mendukung kegiatan pelaksanaan diklat dan kegiatan nntisan pendidikan gelar. Darn pagu
anggaran sebanyak Rp 14.459,96 juta telah direalisasikan Rp 14.275,73 juta atau sebesar

98,75 persan.

Kontribusi terbesar pada komponen ini adalah sub komponen Pengelolaan Pegawai yaitu
terserap anggaran sebesar 99,32 persen atau Rp 13.795,20 juia dan pagu anggaran Rp
13.889,68 juta, Pada sub komponen tersebut sebagian besar adslah anggaran untuk Rintisan
Pendidikan Gelar. Pada Rintisan Gelar telah direalisasikan anggaran untuk keperluan peserta
tugas belajar berupa uang bantuan biaya hidup, uang buku dan referens), bantuan
risetfpenelitian/saminar, dan biaya pendidikan ke masing-masing pergurian tingai. Selain itu,
terdapat pula biava perialanan pemanggilan/pemulangan peserta tugas belajar dan
perjalanan dalam rangka kenasama perguruan tinggl, Salain ity didalamnya terdapat pula
anggaran untuk membiayal pengembangan kompetensi pegawal Pusdikiat baik staf maupun
widyaiswara melalui diklat-dildat di instansi atau lembaga terkait seperti LAN BRI, Kominfo, dil
vang sangat berguna dalam menunjang kegiatan belajar-mencajar dan kemajuan IT
Pusdikiat.

ic. Layanan Perkantoran

Penyerapan anggaran pada output Layanan Perkantoran adalah sebesar 98,92 persen
yaitu Bp 16.426,11 juta dari pagu anggaran Rp 16.605,63 juts, yang terdini dan belanja
pegawal dan betanja barang. Belanja pegawai berupa komponen Gaj dan Tunjangan dengan
realisasi sebesar 98,56 persen,

Sementara itu, untuk belanja barang terdapat padas komponen Cperssional dan
Pemeliharaan Perkantoran dengan realisasi sebesar 99,92 persen.

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara (PSPA)

Sementara itu, pada Program PSPA vaitu oumput Layanan Internal direalisasikan sebesar
100,00 persen, dengan anggaran sebanyak Rp 635,76 juta berupa belanja modal terdini dan
pengadaan kendaraan bermotor roda empat, pengadaan perangkat pengoiah data dan
komunikasi, serta pengadaan peralatan fasilitas perkantoran.



Tabel 13. Realisasi Anggaran Pusdiklat BPS Tahun Anggaran 2019 (Juta Rupiah)

. . o ‘Realisasi %
68.649,82
051 | Standardisasi dan sertifikasi 5,950,06 472398 | 7338

F Diklat Teknis Substansi (Penulisan KTI) 451,59 413,17 89,51
Diklat Teknis Substans! Komputer [Analisis Big Data

G Dengan R) 352,73 328,35 93,09

H Diklat Fungsional Statistisi Tingkat Ahll 340,83 284,56 | 83,52

1 Diklat Fungsional Pranata Kamputer Tingkat Ahli 316,30 218,47 68,94
Jasa Pendidikan dan Pelatihan Teknis dan Fungsional

J {PNEP) ' 1.113,68 692,48 | 62,23

K Diklat Keahlian Pengadaan Barang/lasa Pemerintah 824,67 796,63 | 9660

1 Dikiat Bendaharawan 514,35 538,84 | 9585
Diklat Teknis Pelaku Pengadaan Barﬁng,i’jaga

M Pamerintah 277,44 9366 | 3532
Pelatihan Unit Kompetensi Tertantu Bagi PPK, Pokja,

N dai Pejabat Pangadaan Barang Jasa Pem 38.85 ‘a3z | 89,37

o Pelatihan Statistik Sektoral §72,03 57608 | 8572

P Diklat Okupas dan Sertifikasi PPK 260,52 139,31 | 53,39

a Diklat Okupasi-dan Sertifikasi PPK BPS Daerah 617,08 457,57 20,70

052 Pengembangan kompetensi 30.098,42 |  29.071,06 53,78

A | Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan 1| 2459870 | 23.13574| 94,05

k=] Diklatpim Tingkat IV 3.805,92 3.774,72 93,08

C Diklatpim Tingkat Il 1.442,14 142508 | 98,82

D Diklatpim Tingkat Il 447,89 340,41 | 76,04
lasa Panyelenggaraan Dlklat Kepemimpinan dan _ - _

E Prajabatan (PNBP) 650,61 352,49 | 5418

F Palatinan Dasar Calon PNS Golongan |l 4537 42,52 86,34
CEE

Penyusunan rencana program dan Penyusunan
051 Tencana anggaran 28,30 20,59 71,50
052 Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 6,00 0,00 0,00
053 Pengelolaan keuangan dan perbendaharaan 64,35 3247 50,43




054

Pengelolaan kepegawalan

13.885,68 13.795,50

85,32

055

Pelayanan umum, Pelayanan rumah tangga dan

471,10 428,77

81,23

POl

S a—

éaj‘i dan Tunjangan

1222056 | 12,0680

Doz

Operasianal dan Pemeliharaan Kantor

438487 438131

—

051

Pe ng_admn Kendaraan Bermotor

635,76 635,76

22845 488,46

052

‘Pengadaan Perangkat Pengolah data dan Komunikasi

67,73 67,73

053

Pepgadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran

72,57 78,57

Sebagal gambaran realisasi dan sisa anggaran Pusdiklat BPS tzhun 2019 dapat dilihat pada
Gambar 30.

3.7.

Anggarsi

\_Reslizasi

Anggacsn
34 BE%

Penghargaan Tahun 2019

Gambar 30. Grafik Penyerapan Anggaran Pusdiklat BPS Tahun 2019

Pada tahun 2019 Pusdiklat BPS telah mendapatkan penghargaan sebagai berikut :
1. Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Pemerintah Terakreditasi dalam rangka
men?elmg:@rakan Pragram:
a. Pelatihan Kepemimpinan Tk I1I dengan kualifikasi B
b. Pelatinan Kepemimpinan Tk IV dengan kualifikasi A




. Pelatihan Dasar CPNS dengan kualifikasi A

Gambar 31. Penyerahan Sertifikat Akreditasi oleh LAN RI

2. |Lembaga Pelatihan Pemerintah Berprestas Tahun 2019 Kategon Lembaga Pemenntah
Pusat Penyelenggara Pelatihan Kepemimipinan dan pelatihan Dasar CPNS Penngkat 11

Gambar 32. Penyerahan Pusdiklat Berprestasi oleh LAN RI

= Laporan Kinetfa 2018
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4.1, Tinjauan Umum

Seiring dengan tuntutan BPS untuk dapat menghasilkan data yang berkualitas serta
pelayanan yang prima kepada pengguna data, Pusdikiat BPS juga dihadapi tantangan untuk
menyediakan SOM yang lebih berkualitas melalui peningkatan layanan pendidikan dan
pelatihan sezual kompetensi yang dibutuhkan BP5.

Untuk memenuhl tantangan yang dihadapr dan mempermudah pencapaiannya,
Pusdiklat BPS menyusun satu tijuan capaian kinerja, dua sasaran strategis dan delapan
indikator kinerja yang harus dicapai pada tahun 2019. Tujuan capaian kinerja yang telah
dicapal Pusdiklat BPS pada tahun 2019 adalah terwujudnya layanan pendidikan dan pelatihan
aparatur BPS yang ptima. Sedangkan sasaran strategis yang telah dicapair adalah (i)
meningkatnya layanan pendidikan dan pelatihan aparatur 8PS yang pama dan (i)
meningkatnya akuntabilitas kinerja yang transparan.

Capaian kinerja tujuan Pusdiklat BPS pada shun 2019 adalah sebesar 93,11 persen,
Dengan angka diatas 90 persen, hal int menggambarkan bahwa secara umum kinerja Pusdiklat
BPS tahun 2019 cukup memuaskan dengan mewujudkan layanan pendidikan dan pelatihan
aparatur BPS yang prima. Namun, diperlukan kerja keras lagi dari semua pihak agar capaian
kineria dapat mencapai sesual target bahkan melebihi dari target yang diharapkan.

Di sisi lain, jika dilihat menurut indikator sasaran, yaitu “Meningkatnya Layanan
Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang Prima” serta "Meningkatnya akuntabilitas kinerja
yang transparan’, rata-rata capaian kinera yang diperoleh telah melebihi target atau diatas
100 persen yaitu mencapal 103,85 persen.

Sejalan dengan rata-rata capalan kinerja sasaran strategis yang telah melebihi target,
dapat dilihat bahwa dari sisi peserta dikiat hasilnya sangat memuaskan dimana capaiannya
telah melebihi target. Hal ini terbukti dari angka capaian kinerja pada indikator "Persentase
peserta Diklat Prajabatan dan Kepemimpinan yang lulus dengan kategorl memuaskan™ yaitu
sebesar 105,26 persen, "Persentase peserta Diklat Teknis dan Fungsional yang lulus dengan
katzgor baik” sehesar 109,05 persen, dan "Persentase peserta Diklat Pengadaan Barang/lasa
vanag Lulus” sebesar 109,52 perssn.



Tingkat capaian kinena vang telah dicapal mengndikasikan bahwa pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan Pusdiklat BPS telah sesuai program, kebijakan, sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan dalam rencana strategis dan sskaligus telah mampu memenuhi vist dan
misi Pusdildat 8PS,

Disist lain masth terdapat beberapa kekurangan terkait tidak tercapainya target
beberapa IKU. Untuk mencapai target yang diinginkan tentunya hal ini perlu tindak lanjut
sehingeoa diharapkan pencapaian pada hun depan dapat ditingkatkan, Peningkatan bukan
saia berupa bertambahnya realisas! kinerja namun dapat berupa penaiaman Indikator maupun
target kinerja s=hingga pengukuran terhadap tujuan dan sasaran strategis meningkat baik

secara kualitas maupun relevansinya.

4.2, Tindak Lanjut

Pada tahun 2019, terdapat dua indikator yang capaian knerjanya kurang dari 100
persen. Meslkapun kurang dar target namun kedua indikator tersebut masih dapat dikatakan
cukup memuaskan karena capaian kinerjanya sudah lebih dari 90 parsen, Indikator Persentass
Kepuasan Peserta Diklat terhadap Penyelenggaraan Diklat dengan capaian sebesar 93,11
parsen. Namun hal ini perfu tetap menjadi perhatian untuk ditindaklanjuti agar tahun-tahun
berikutnya dapat menghasilkan kineria yang lebih memuaskan. Salah satu faktor adalah
dengan meningkatkan realisasi capaian kinerja indikator tersebut. Hal ini dapat dilakukan
melalul kerjasama dan koordinasi yang haiﬁ antara pihak penyelenggara dalam hal ini
pimpinan/struktural, widyaiswara/pengajar, dan seluruh pegawai Pusdiklat BPS untuk
menmagkatkan kinerja masing-masing sehingoa secara langsung maupun tidak langsung dapat
mempengaruhi kepuasan peserta terhadap penyelengagaraan diklat.

Meningkatkan kualitas pelaksanaan before of camipuss pada tahun yang akan datang
Pusdiklat harus lebih meningkatkan pemasaran produk-produk novasi yang telah
dilaksanakan peserta diklat. Pelaksanaan diklat okupasi diselenggarakan bekerjasama dengan
Dirjen Perbendaharaan utk lebih sfisiens

Memperiuas pelaksanaan diklat PRI di dasrah s=perti yg sudah dilaksanakan tahun 2019
dengan daerah Jawa Timwur, Maluku Utara dan Kaltim dengan metode blended learming agar
jumlah SDM yang memperkust pelaksanaan administrasi daerah terpenuhi,

Selain itu, indikator dengan capaian kinerja kurang dari 90 persen adalah jumiah
pegawal yang mengikuti tugas belajar yang dibiayai BPS dengan capaian sebesar 99,16
persen, Capaiannya tidak ss<ual dengan target yang dilarapkan. Dari target sehanyak 119
pegawal, tersalisasi 118 pegawar menagikutl tugas belajar yang dibrayar 8PS, Hal terssbut



disebabkan karsna pascasarjana 53 178 tidak ada vang mendaftar sehingoa yang awalnya
disediakan kuota untuk satu peserta menjadi ditladakan.

Kedua indikator tersebut oi atas menghasilkan capaian kinerja lebih  rendah
dibandingkan target tahun-tahun sebelumnya pada Renstra periode shun 2015-2019. Untuk
itu, dalam mempersiapkan Renstra periode tahun 2020-2024 perlu digall informasi lebih dalam
lagi pada proses perencanaan menentukan target indikator-indikator terssbut atau mencari
solusi untuk dapat meningkatkan capaian kKinerja.

Dalam rangka peningkatan kinerja Pusdiklat BPS periode tahun 2020-2024, tindak lanjut
tidak hanya dilakukan terhadap indikator yang capaiannya kurang dari 90 parsen, namun perlu
juga dilakukan penajaman terhadap beberapa  indikator/IKU  sshingga  pengukuran
keberhasilan sasaran Pusdiklat BPS menjadi iebih relevan. Penajaman IKU bukanlah hal yang
mudah mengingat penajaman memerlukan kesiapan, baik dari sisi SOM maupun anggaran
yang harus dipenut agar IKU yang telah disusun bukan saja dapat diukur tetapi juga dapat
dicapal keberhasilannya.

Beberapa indikator sasaran yang perlu dipertajam terkait dengan:

1. Kategor kelulusan Diklat Prajabatan dan Kepemimpinan: Pengukuran kategor kelulusan
peserta diklat perlu dikaji ulang agar memperoleh indikator yang dapat mencerminkan
keberhasilan Pusdiklat BPS dalam menyelenggarakan diklat. Penentuan kelulusan
peserta berdasarkan penilaian terhadap aspek sikap, penilaku, disiplin, dan akademis.
Adanya pola baru pada dikdatpim dan prajabatan, untuk nilai akademis selain penilaian
ujian di dalam kelas, juga berdssarkan penyusunan kertas kerja aktualisasi bagi peserta
dikiat prajabatan dan proyek perubahan bagi peserta diklatpim. Hasil penyusunan kertas
kera terssbut diseminarkan baik pada saat rancangan maupun svaluasi akhir, Seminar
evaluasi akhir dilakukan setelah dua bulan oF campus sehingga penentuan kelulusan
tidak dapat dilakukan segera setelah diklat selesai. Hal ini berpengaruh terhadap
pengukuran capaian kinerja tnwulanan karena persentasa kelulusan diperoleh setelah
selesai seminar. Jika sebelumnya indikator yang dihitung adalah persentase peserta
dikiat prajabatan dan kepemimpinan yang lulus dengan kategori memuaskan, maka
untuk ke depannya dapat ditambah dengan manfaat yang dirasakan/diperoleh dari hasil
Diklat dan Realisasi dar Komutmen Tindak Lanjut bagl peserta Diklatpim gan Rencana
Aksi bagi peserta Diklat Prajabatan.

2. Surat Izin Belajar: Perlu perubahan indikator dalam rangka mengukur keberhasilan
pengelolaan izn belajar. Bukan hanya dilihat dari persentase Surat izin Belajar yang
diselesaikan, melainkan juga dilihat dan sisi cufcome yang dihasilkan sepert



F

penyelesaian proses izin belajar yang tepat waktu. Dengan demikian capaian indikator
akan lebih berkualitas. ' |

Tugas Belajar yang dibiayai BPS: Seperti halnya pada indikator penyelesaian surat izin
belajar, perlu perubshan pula indikator dalam rangka mengukur keberhasilan
penyelenggaraan tugas belajar. Jika sebelumnya hanya dihitung jumiah pegawai yang
mengikuti tugas belajar yang dibiayai BPS, maka kedepan harus dilihat dari sisi outcome
perlu dimasukkan indikator yang dapat menunjang sasaran Strategis meningkatmya

layanan pendidikan dan pelatihan aparatur BPS yang prima.
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TARGET KIMERIA
PROGRAMY/ | SASNUAN KEGIATAN (DUTFUTY
KEGLATAN INIDKATOR

Satnan Kerja: Pusdikiat BFS

85.1. Terwujudnya

Layanan Pendidikan dan

Pelatihan

1.1, Persentase Peserta
Dikdat Prajabatan dan
Kepemimpinanyang 0% | 91% g2t | 93% | 94%
lulus an r
mmﬂﬂg katego

1.2, Persentass Peserts

Diklst Teknis dan _

Fungsional yang lulus

dengan katesori baik

1.3, Persentase Kepuasan

Peserta Diklatterhadap | 20% 92%; 94% as% 25%

, Penvelenggaraan Diklat

14 Persentase Suratfzin
Belajar yang 100% | 100% | 190% | 100% | 150%

I dizelesaikan 1

15. Iw::lah Pezawai yang

Tpggs B ..

Belajar yang Dibiaysi 242 | 265 | 280 320 | 324

BPS

55.2. Terwnjudnya
Pengelolaan Aset
BMN dan
Akuntabilitas Kinerja
vang Transparan

2.1. Hasil Feu:ﬂ'l.:i.aniﬁi{l]’
oleh Inspektorst

20% | 218 | 929 | e3n | 94%

67 70 72 74 75
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PERIANIIAN KINERIA TAHUN 2019
PUSAT FENDIDIKAN DAN PELATIHAN
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Tuji=n/ Sasaran Sirategis/ Indikator
Kinerja

(1) |

Parsentase kepuasan peserta dikiat
terhadap penyelenagaraan dikiat

Capatan
Kinerja

Satuan Target Realisasi

@ | @& @ | 6

Persen = ©1,50 85,20 3,11

§S1: Meningkatnya Layanan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur BPS yang

Prima

Persentase peserta Diklat Prajabatan dan
Kepemimpinan yang lulus dengan kategon
memuaskan

Phaﬁent:ase pesarta Diklat Teknis dan
Fungsional yang lulus dengan kategori baik
Parsentase Peserta Diklat Fengadaan
Barang dan Jasa yang Lulus

Persen = 9500 100,060 10525

|

Persen = 8500 103,60 109,05

Persen = 80,006 87,62 = 10952

Parsentase Peserta Diklat Bendaharawan
yang Lulus.

Persentase kepuasan peserta dikiat
terhadap penyelenggaraan diklat

Persen | 80,00 90,00 | 112,50

Persen | 91,50 8520 03,11

Persentase Surat Ijin Belajar yang
diselesaikan

Jumiah pegawai yang mengikuti tugas
belajar yang dibiayai BFS

Persen | 100,00 100,00 100,00

Pegawai 119 = 118 99,16

$S2: Meningkatnya akuntabilitas kinerja yang transparan

Hasil penilaian SAKIP cleh Inspektorat

Poin 70 70,39 180,56

Rata-rata Capaian Indikator Tujuan o311
R e g T e e 10365
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Lampiran 6. Jumiah Pegawai |

Unit Orpanisasi

2

Eselo
o H

Eselon
1]

Esalon
v

Fungsional

Staf

jumilah

Kepala Pusdiklat

Zn | Boin Tatd Usania - L 2 - | 33
Bidang Dildat - - o

| Prajabatan dan o = & [

4. | BidangDiklat Teknis - 1 2 - 5 8
dan Fungsional

3 = - = 22 = 22

Jumial

22

43




Lampiran 7. Jumliah Pejabat Fungsis
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Lampiran 10. Kalender Diklat Pusdiklat BPS Tahun 201¢




PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
BADAN PUSAT STA“ST]K

1. Pelutihan Dusar CPNS dengmi kistogon Alkreditad A uituk mss beriaky lﬂﬁﬂ.’l“
2 Pendidikan dan Pelatthan Kepemimpinan Tingsar IV desgan kebegon Akredbtoesi A woisk mssas berlaki $ (lirma ) mbwn; dan
3. Pendidikan dan Pelattan Kepemimpinas Tinghs 11 dergan katepon) Akreditasl B urrak wosa berlaku § (thga) b,

berdasarkan Kepuiusain Keopala Lembaga Administrani Negara Nomor : 3947K.1/PDP.09/2019 tentang Penetspan
Pusar Pendidiken den Pelptihan Hodue Posgi Ststintik sebagsi L embage Pendidikan dan Pelatihan Pemerinuah
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